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“Maka barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat zarah, niscaya dia akan
melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa mengerjakan kejahatan seberat zarah,

niscaya dia akan melihat (balasan)nya”. (QS al-Zalzalah: 7-8)
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ABSTRAK

Husnul, Hatimah, 2022. Balasan Perbuatan dalam al-Qur’an Perspektif Tafsir
al-Munir dan al-Maraghi (Studi Komprasi Penafsiran). Skripsi, Fakultas
Ushuluddin Adab dan Humaniora, Universitas Islam Negeri KH Ahmad
Siddiq Jember.

Kata kunci: Balasan Perbuatan, 7afsir al-Munir dan al-Maraghi, Wahbah al-
Zuhaili, Komparasi.

Masyarakat Indonesia terkenal akan budaya dan adat-istiadatnya yang unik
dan beragam. Salah satu kebiasaan unik masyarakat adalah mereka seringkali
mengaitkan peristiwa buruk yang terjadi pada seseorang dengan kata ‘karma.’
Maksud dari istilah yang dipahami masyarakat tersebut adalah balasan perbuatan.
Oleh karenanya penulis ingin meneliti balasan perbuatan ini melalui perspektif al-
Qur’an.

Penulis menuangkan penelitian ini dalam skripsi yang berjudul “Balasan
Perbuatan dalam al-Qur’an Perspektif Tafsir al-Munir dan al-Maraghi (Studi
Komprasi Penafsiran).” Fokus penelitiannya mencakup tiga hal, pertama
bagaimana pandangan dan penafsiran Wahbah al-Zuhaili mengenai ayat-ayat
tentangt balasan perbuatan? Kedua, bagaimana pandangan dan penafsiran al-
Maraghi mengenai ayat-ayat balasan perbuatan? Ketiga, bagaimana persamaan
dan perbedaan pandangan keduanya? Fokus tersebut ditujukan agar dapat
mengetahui dan memahami bagaimana pandangan Wahbah al-Zuhaili dan al-
Maraghi mengenai ayat-ayat tentang balasan perbuatan serta memahami
bagaimana persamaan dan perbedaan antara pandangan keduanya. Sehingga
dapat ditemukan titik temu yang saling melengkapi antara dua pandangan
tersebut.

Adapun jenis penelitiannya, tentunya berjenis Library Research atau
Kajian Pustaka. Kemudian metode penelitian yang digunakan menggunakan
pendekatan maud/u’i dan mugqarin. Lebih singkatnya dikenal dengan bahasa
ilmiah tematis-komparatif yang bersifat analitis-derskriptif.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, balasan perbuatan dibagi
menjadi. dua yakni di dunia dan akhirat. Di dunia balasan perbuatan bertujuan
untuk Kaffarat dosa-dosa, pemberian kesempatan agar bisa bertaubat dan- berbuat
baik. Adapun tujuan pembalasan di akhirat adalah untuk menentukan nasib akhir
dari seseorang apakah bahagia atau sengsara dan hukuman atas perbuatannya
selama di dunia. Balasan perbuatan baik lebih banyak dan berlipat daripada
perbuatan buruk yang dibalas setimpal. Karena Allah telah banyak memaklumi
dan memaafkan kesalahan manusia. Menurut al-Zuhaili orang mukmin dan kafir
berbeda dalam balasan. Mukmin keburukannya dibalas di dunia dan kebaikannya
banyak ditabung untuk akhirat. Berbanding terbalik dengan orang kafir. Adapun
menurut al-Maraghi, kaffarat dosa individu/perorangan tidaklah pasti, namun
kaffarat dosa massal pasti dalam sunnatullah. Lalu al-Maraghi berpendapat
faktor penentu balasan tersebut adalah hati, semakin baik niatnya di hati semakin
baik pula balasannya. Jika dikompromikan dengan al-Zuhaili maka kebaikan
yang dimaksud adalah keimanan. Dan keburukan niat adalah kekafiran.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Al-Qur’an merupakan kalamun [i al-dzati yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad SAW. Salah satu wahyu yang menjadi kemukjizatan Nabi
Muhammad dan bisa dinikmati oleh umat secara keseluruhan sampai hari
kiamat. Al-Qur’an sebagai al-kitab memiliki peran penting dalam kehidupan
manusia, di mana al-Qur’an menjadi petunjuk bagi manusia yang akan
menuntun secara lahiriyah dan batiniyahnya menjadi manusia yang sebenar-
benarnya manusia. Al-Qur’an sebagai mukjizat mengandung segala hal yang
dibutuhkan manusia. Oleh karenanya, secara dhahir lafadznya tidak ada yang
berubah, namun penafsiran dan kajian tentangnya selalu berkembang maju
seiring dengan berkembangnya pengetahuan manusia.

Rasulullah SAW pun menegaskan sebelum beliau meninggalkan dunia
ini, bahwa ada dua hal yang diwariskan beliau kepada umatnya yang ketika dua
hal tersebut dipegang teguh oleh mereka, mereka tidak ‘akan pernah sesat dan
sengsara. Dua hal tersebut adalah Al-Qur’an-dan As-Sunnah. Maka tak salah
jika kita menyamakan Al-Qur’an sebagai. pedoman dan guru yang memberikan
arahan dan nasihat bagi manusia, khususnya umat Islam. Salah satu nasehatnya

adalah ayat berikut:

A ﬁ/:. “gf/ :z S(~7 7~ - . Lo //’./ *47/ ZZ (7= -7

) e |ﬁ}JJJLa_.5MO.Aj (200 e85 Jlits amy od
“Maka barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat biji zarrah, maka ia akan
melihat (memperoleh) balasannya-nya, dan barang siapa mengerjakan

kejelekan seberat biji zarrah, maka ia akan melihat (memperoleh) balasannya-
nya” (al-Zalzalah: 7-8)



Dua ayat di atas adalah salah satu contoh akibat yang didapatkan dari
sebuah perbuatan. Jika perbuatan baik, maka akibatnya pun baik dan sebaliknya
jika buruk, keburukan pula yang akan didapatkannya. Dalam agama Hindu hal
tersebut disebut dengan karma yang mulanya jika akibat perbuatan baik disebut
sebagai karmaphala. Dan jika akibat perbuatan buruk maka disebut sebagai
karma vipaka. Menurut agama Hindu, manusia tidak bisa lepas dari masalah
karma; artinya seluruh perbuatan yang dilakukan dalam hidup ini merupakan
rangkaian sebab dari pada kehidupan alam beriktnya.! Pembehasan karrna
berkaita erat dengan etika manusia, yang mana manusia dalam hidupnya tidak
lepas dari perbuatan baik (cubhakarma) yang membawa pada hasil baik
(kebaikan), dan perbuatan buruk (achubarakarma) yang membawa hasil buruk
(keburukan/kesialan).?

Realitanya, dalam masyarakat Kita saat ini, seringkali Kkita
menyebutkan kata karma. Dan kata karma yang dibicarakan masyarakat selalu
mengarah pada akibat dari perbuatan buruk di masa lalu seseorang yang telah
memberikan efek buruk pula pada kehidupannya di masa kini. Orang jawa pun
kadang-kadang mengancam anaknya dengan kata-kata, “‘jangan berbuat tidak
sopan dan membangkang nak terutama pada orang tua, nanti kena tulah-nya
kamu nak”. Kata tulah tersebut dalam bahasa Indonesianya disebut dengan
karma. Ibarat hukum aksi-reaksi dalam IImu Fisika. Tak akan ada asap jika tak

ada api, seperti itulah peribahasa menyebutnya.

! Abu Ahmadi, Perbandingan Agama (Jakarta: Rineka Cipta, t.tt), 110.
2 Nyoman Dekker, SH., Drs. Ktut Sudiri Pencarikan, Pokok-pokok Agama Hindu (Malang: Leppa,
1972), 73.



Ajaran hukum karma agama Hindu ini dalam pandangan syari’at
Agama Islam mirip dengan akhlak, yang pada puncaknya akan berujung pada
kata /Asan dari ketiga sumber utama sifat dan keyakinan yang harus ada dalam
diri manusia, yakni Zman, Islam dan yang ketiga Zhsan. Meski dalam beberapa
aspek terdapat perbedaan yang mendasarinya, yakni bahwa akhlag didasarkan
pada keimanan dan ketaatan pada Allah, sedangkan etika lebih umum dan tidak
berkaitan dengan keimanan.

Lalu bagaimana Al-Qur’an berbicara mengenai karma? Adakah Al-
Qur’an memberi nasihat mengenainya? Tentu saja sebagaimana yang telah saya
sebutkan sebelumnya, pada QS Az-Zalzalah ayat 7-8 bahwa akan ada
konsekuensi atas perbuatan baik dan buruk, akibat yang ditimbulkan setelahnya.
Bagaimanakah para ulama menafsirkannya? Adakah ayat lain yang berbicara
mengenai hal ini hingga kita sebagai umat Islam dapat mengetahui dan
memahami bagaimana karma dalam Islam sesuai dengan petunjuk Al-Qur’an?

Setelah ditelusuri lebih jauh oleh penulis, ternyata istilah ‘karma’ tidak
ditemukan dalam Islam" khususnya dalam' al-Qur’an. Karena pada dasarnya
karma berkaitan denga kelahiran kembali seseorang kemudian ‘menerima karma
dari kehidupan sebelumnya. Oleh karenanya, penulis menukar istilah karma
yang bisa memunculkan kontroversial di kalangan ilmuwan dan cendekiawan
Islam, dengan istilah yang familiar dalam agama Islam namun esensinya sama
dengan karma yang dipahami oleh kalangan masyarakat awam. Yaitu ‘Balasan

Perbuatan’. Jika yang diteliti adalah balasan dari sebuah perbuatan, maka tentu



saja dalam Islam khususnya al-Qur’an hal tersebut seringkali dibahas dan
dijadikan perenungan.

Lalu bagaimanakah al-Qur’an berbicara mengenai balasan perbuatan
manusia? Bagaimana al-Zuhaili dan al-Maraghi menafsirkan tentang ayat-ayat
tentang balasan perbuatan manusia? Bagaimana pula persamaan dan perbedaan
pandangan antara keduanya?

Imam al-Maraghi menafsirkan mengenai ayat 7-8 QS al-Zalzalah
tersebut bahwa sekecil apapun kebaikan dan keburukan yang dilakukan
seseorang akan memperoleh balasannya, baik itu bagi orang mukmin maupun
orang kafir.?

Sedangkan Wahbah al-Zuhaili memberikan penafsiran yang lebih
sistematis dan lebih rinci. Wahbah al-Zuhaili selalu memberikan beberapa poin
mengenai hikmah yang beliau sebut sebagai fighul hayah dalam tafsirnya. la
menyebutkan asbab al-nuzul sebagaimana riwayat naqli dari riwayat Ibnu Hatim
dan Abu Hurairah.* Termasuk penjelasan yang diperoleh dari beberapa riwayat
yang menjelaskan bahwa amal baik seseorang akan menjadi media baginya
menuju kegembiraan kelak di surga dan perbuatan buruk akan menjadikannya
sengsara kelak di neraka. Dan khusus untuk ‘kebaikan orang kafir maka hal itu
tidak akan memberikan kebaikan baginya di akhirat kecuali di dunia saja.

Kebaikan dan keburukan yang dilakukan oleh seseorang secara

langsung atau tidak langsung akan dilihat dan dibalas oleh Tuhan, dibalas secara

% Ahmad bin Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, (Mesir: Maktabah Syamilah, Syirkah
Maktabah wa Matba’ah Mustafa al-Babi al-Halabi wa Auladuhu, 1946), Vol. 30, 220.

* Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Munir Aqidah, Syari’ah, Manhaj, (Jakarta: Gema Insani, 2013),
Vol. 15, 360.

® Ibid, 360.



langsung maupun tidak langsung. Hal ini lah yang berlaku dalam Sunnatullah
mengenai balasan perbuatan seseorang, baik itu perbuatan baik ataupun
perbuatan buruk nantinya akan memperoleh balasan yang serupa. Dan segala hal
yang terjadi di masa depan seseorang, adalah balasan dari perbuatan-

perbuatannya dari masa lalunya.

Oleh karenanya, pembahasan mengenai ‘balasan perbuatan’ sangat
menarik untuk diteliti dan dikaji lebih mendalam lagi terutama dari ranah
penafsiran. Maka untuk meneliti penfasiran ‘balasan perbuatan’ ini, penulis
tertarik pada dua orang mufassir, yakni Wahbah al-Zuhaili dan al-Maraghi
yang terkenal dengan corak penafsiran adabi-ijtima’i. Penulis mengangkat
judul “Balasan Perbuatan dalam al-Qur’an Perspektif Tafsir al-Munir dan al-
Maraghi (Studi Komparasi Penafsiran)” Coraknya yang khas yakni adabi
ijtima’i diharapkan dapat memberikan jawaban yang lebih jelas dan rinci
mengenai ‘balasan perbuatan’ manusia dalam al-Qur’an. Pemahaman yang
mendalam mengenai ‘balasan perbuatan’ ini dapat memberi dampak baik bagi
manusia,; sehingga, mereka bisa+lebih. waspada dan ;mawas. diri, dalam
melakukan sebuah perbuatan, karena ia pasti akan mendapatkan balasannya.

Tentu saja dengan tujuan dan harapan tinggi bahwa dengan kajian dan
penelitian yang dilakukan penulis dapat membuka mata hati kita akan
pelajaran dan hikmah-hikmah Allah dalam Al-Qur’an. Sehingga kita bisa

menjadi Ulul Albab yang mencintai dan dicintai oleh-Nya.

I 5T R a1 e i i



Kitab (al-Quran) yang Kami Turunkan kepadamu penuh berkah agar
mereka menghayati ayat-ayatnya dan agar orang-orang yang berakal sehat

mendapat pelajaran. (QS Sad: 27)

B. Fokus Penelitian

Dari latar belakang di atas, dapat diambil beberapa fokus penelitian yang

diambil dari judul penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana penafsiran dan pandangan Wahbah al-Zuhaili mengenai ayat-
ayat tentang balasan perbuatan dalam al-Qur’an?

2. Bagaimana penafsiran dan pandangan al-Maraghi mengenai ayat-ayat
tentang balasan perbuatan dalam al-Qur’an?

3. Bagaimana persamaan dan perbedaan yang ada dari konsep ‘balasan
perbuatan’ menurut pandangan Wahbah al-Zuhaili dan al-Maraghi?

C. Tujuan Penelitian

Segala sesuatu yang tanpa tujuan maka arahnya akan menjadi tidak jelas,
maka tujuan’ ymerupakan <hal;yang sangat penting;joleh; karenanya penulis

menetapkan beberapa tujuan berikut dari penelitianini:

1. Menguraikan, mengetahui dan memahami | penafsiran dan pandangan
Wahbah al-Zuhaili mengenai ayat-ayat tentang balasan perbuatan dalam al-
Qur’an.

2. Menguraikan, mengetahui dan memahami penafsiran dan pandangan al-

Maraghi mengenai ayat-ayat tentang balasan perbuatan dalam al-Qur’an.



3. Mendeskripsikan dan memahami persamaan dan perbedaan pandangan
dan penafsiran konsep ‘balasan perbuatan’perspektif Wahbah al-
Zuhaili dan al-Maraghi.

D. Manfaat Penelitian

Setiap penenlitian haruslah memberikan manfaat dan kontribusi bagi
banyak orang, terutama kontribusi dalam dunia akademis dan ilmiah, oleh
karenanya penulis berharap penelitian ini bisa memberikan manfaat-manfaat
berikut:

1. Manfaat teoritis
Penelitian ini  diharapkan mampu memberi manfaat bagi
pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang ilmu al-Qur’an dan tafsir
khususnya mengenai konsep dan hal-ihwal mengenai ‘balasan perbuatan’
dalam al-Qur’an berdasarkan penafsiran Wahbah al-Zuhaili dan al-Maraghi.
2. Manfaat praktis
a) Bagi peneliti
Mengharapkan .adanya pengalaman, dan-bertambahnya wawasan
pegetahuan dalam _memahami al-Qur’an_mengenai konsep ‘balasan
perbuatan’  dalam pandangan syari’at agama Islam, khususnya
perspektif Wahbah al-Zuhaili dan al-Maraghi.
b) Bagi Instansi
Semoga menjadi kontribusi baru yang positif terhadap

Universitas KH Achmad Siddiq Jember khususnya, terlebih bagi



Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora serta menambah koleksi
keilmuan dalam bidang ilmu tafsir dan al-Qur’an.
c) Bagi Pembaca

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan baru
kepada pembaca untuk memahami pengetahuan tentang kosep ‘balasan
perbuatan’ yang terkandung dalam al-Qur’an. Sehingga pembaca dan kita
semua bisa mengambil pelajaran dan hikmah darinya. Agar tidak
terjerumus dalam akibat buruk dari sebuah perbuatan dan balasannya.
Bukan hanya itu, diharapkan penelitian ini memberikan solusi untuk
dapat menghindari atau mengurangi dampak dari ‘balasan perbuatan’

yang buruk dan menutupnya dengan perbuatan-perbuatan baik.

. Definisi Istilah

Definisi istilah berisi tentang istilah-istilah penting dalam judul penelitian
agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana yang
dimaksud oleh peneliti.° Guna menghindari kerancuan dan kesalahpahaman
mengenai topik yang menjadi poin_pembahasan pada penelitian ini. Berikut
definisi dari istilah-istilah yang dimuat dalam judul, “Balasan Perbuatan dalam
al-Qur’an Perspektif Tafsir al-Munir dan al-Maraghi (Studi Komparasi
Penafsiran).”

1) Balasan Perbuatan
Balasan perbuatan yang dimaksudkan dalam tema penelitian

penulis adalah sebagaimana yang diketahui dan dipahami oleh kita semua,

® Tim Penyusun Pedoman Penulisan Karya llmiyah IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya
limiyah 1AIN Jember (IAIN Jember: 2020), 51.



bahwa balasan perbuatan adalah dampak-dampak dan efek yang
ditimbulkan dari perbuatan manusia. Semacam konsekuensi yang harus
diterima olehnya akibat perbuatannya sendiri.

2) Komparasi

Komparasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti
perbandingan.” Maksudnya adalah bahwa penelitian ini menggunakan
metode perbandingan yang membandingkan pandangan antara seorang
mufassir dengan mufassir lainnya untuk menemukan titik perbedaan dan
persamaannya. Persamaan dan perbedaan yang adaakan menentukan hasil

penelitian lebih valid dan relevan dengan tujuan dan manfaat penelitian.

F. Metode Penelitian

Metode adalah salah satu sarana yang penting demi mencapai tujuan yang
telah ditentukan  dengan cara yang teratur dan terpikir dengan benar.? Metode
penelitian menjelaskan semua langkah yang dikerjakan penulis sejak awal
hingga akhir. Pada bagian ini, memuat hal-hal yang béerkaitan dengan perspektif-
perspektif dasar atau fakta-fakta yang dipandang benar. tanpa adanya verifikasi
dan keterbatasan, yaitu aspek-aspek tertentu yang dijadikan kerangka berpikir.
Selanjutnya dilakukan analisis masalah dan variabel (topik kajian) yang terdapat
dalam judul kajian. Analisis masalah menghasilkan variabel dan hubungan
antarvariabel. Selanjutnya dilakukan analisis variabel dengan mengajukan

pertanyaan mengenai masing-masing variabel dan pertanyaan yang berkaitan

’ Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, 743.
8 Azis, “Metodologi Penelitian, Corak dan Pendekatan Tafsir Al-Qur’an”, Jurnal Komunikasi dan
Pendidikan Islam, 1, (Juni, 2016), 4.
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dengan hubungan antar-variabel. Analisis ini diperlukan untuk menyusun alur
berpikir dalam memecahkan masalah.® Secara detail metode dalam penelitian
dalam skripsi ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Sesuai tujuan yang ingin diperoleh, penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif yang bersifat tematis-komparatif atau yang kita
kenal dengan metode tafsir maud/u’i, yang di dengan metode mugqarin.
Metode tematik atau maud/u’i adalah metode yang menafsirkan
sebuah tema tertentu yang terkandung dalam al-Qur’an. Mengumpulkan
dan memahami ayat-ayat yang terkait dengan tema tersebut baik yang
berkaitan secara langsung maupun langsung. Kemudian disusun kembali
secara logis menjadi sebuah konsep utuh sesuai perspektif al-Qur’an.
Ada asumsi dasar dalam metode tematik yakni bahwa al-Qur’an itu
ibarat untaian yang berkaitan satu sama lainnya dengan kata lain a/-
Qur’an yufassiru ba’dluhi ba’dlan™® Metode tematik yang penulis
gunakan merupakan metode tematik konseptual:™* Penelitian tematik
yang berfokus pada sebuah konsep yang ada dalam al-Qur’an, yakni
konsep dari ‘balasan- perbuatan’. Karena" ayat-ayat tentang balasan
sebuah perbuatan sangatlah banyak, mulai dari yang lafadznya

disebutkan secara implisit maupun eksplisit.

° Tim Penyusun Pedoman Penulisan Karya llmiyah IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya
lImiyah IAIN Jember, 52-53.

19 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta,
2014), 57-58

" Ibid., 62.
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Kemudian metode tematik ini disandingkan dengan metode
komparatif (mugarin). Mulanya metode ini hanya digunakan dalam ilmu
sosial yang bertujuan untuk membuat perbandingan antara budaya, seni
dari berbagai negara. Namun, dalam perkembangannya juga dapat
diterapkan  dalam  penelitian tafsir al-Qur’an dengan cara
membandingkan ‘suatu’. ‘Suatu’ yang dibandingkan tersebut dalam
penelitian tafsir ini berupa konsep, pemikiran ataupun metodologi.
Perbandingan tersebut dilakukan karena aspek-aspek yang menarik
untuk diperbandingkan. Misalnya aspek persamaan dan perbedaan, ciri
khas dan keunikannya.' Metode komparatif yang digunakan penulis
adalah untuk membandingan dua pandangan tokoh mufassir yakni
Wahbah al-Zuhaili dan Al-Maraghi mengenai ‘balasan perbuatan’ dalam
al-Qur’an.

Metode ini bukan hanya menyandingkan saja antara sesuatu
dengan sesuatu, tetapi membandingkan dengan cara yang lebih menyatu
dan terangkai dengan ‘lebih " kreatif agar setidaknya ‘meminimalisir
subjektifitas’ mufassir.’® Setidaknya ‘dalam metode’ ini penulis akan
memetakan beberapa kategori penting setelah dilakukan metode tematis
antara dua tokoh tersebut. Kemudian menemukan kekurangan dan
kelebihan sehingga apat dicari sintesa kreatif dari hasil analisis

pemikiran dua tokoh tersebut.** Dengan begitu, pemikiran Wahbah al-

12 1hid., 132-133
13 bid., 134-135
% 1bid., 136-137
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Zuhaili dan al-Maraghi saling melengkapi kekurangan dan kekosongan
yang dimiliki masing-masing mufassir.

Adapun jenis penelitiannya ialah penelitian pustaka (library
research). Dalam kajiannya, jenis penelitian yang berusaha mengungkap
dan memformulasikan data dalam bentuk narasi verbal (kata-kata) yang
bersumber dari berbagai kitab, buku, jurnal, dokumen, catatan dan
sejenisnya. Dari data yang ada kemudian peneliti melakukan analisis
secara mendalam dan menginterpretasikan sesuai judul penelitian yang

sedang dikaji.

. Sumber Data

Teknik pengumpulan data dapat diklasifikasikan menjadi dua,
yakni data primer dan data sekunder :

a) Data Primer

Data primer yang menjadi acuan penulis dalam penelitian ini
adalah _kitab suci  al-Qur’an berdasarkan Tafsir. al-Munir Kkarya
Wahbah al-Zuhaili dan-Ahmad Mustafa al-Maraghi dalam- Tafsir al-
Maraghi.

b) Data Sekunder

Data sekunder yang digunakan penulis dalam penelitian ini

adalah kitab, buku, jurnal, skripsi dan hasil penelitian serupa dengan

pembahasan konsep ‘balasan perbuatan’ dan segala aspek yang

berhubungan dengannya.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Proses analisis data sesuai literatur yang terkumpul, peneliti
menggunakan teknis dokumentasi dan pencarian terhadap dokumen,
serta naskah dan karya-karya lain yang berkaitan dengan ‘balasan
perbuatan’ dan hal-hal terkaitnya.

Pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis dalam penelitian
ini di antaranya :

1) Mengumpulkan ayat yang menjelaskan tentang tingkah laku dan
perbuatan manusia serta akibat dari perbuatannya.

2) Mengumpulkan ayat-ayat yang memuat tentang balasan setiap
perbuatan baik dan buruknya.

3) Mengumpulkan penafsiran ayat-ayat tersebut berdasarkan dua tokoh
mufassir yakni Wahbah al-Zuhaili dan al-Maraghi

Keabsahan Data

Dalam sebuah penelitian, triangulasi haruslah dilakukan dalam
memilih dan memilah data-data penelitian yang akan digunakan, apakah
benar-benar ' valid.® Triangulasi adalah membandingkan, menelusuri,
mengamati dan 'menguji' ‘kredibilitas -data-data yang menjadi bahan
penelitian. Data yang sama bisa didapatkan dari beberapa sumber yang
berbeda, sehingga semakin valid dan kredibel sebuah data, maka dapat

dipertanggung jawabkan keabsahannya.

15 |exy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT RemajaRosdakarya, 2007).

330.
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Untuk penelitian penulis mengenai ‘balasan perbuatan’ dalam al-
Qur’an, penulis perlu menelusuri data-data primer terkait tafsir ayat-ayat
tersebut dalam dua sumber kitab dari berbagai edisi dan cetakan yang
berbeda. Validkah data yang telah dipegang oleh penulis? ataukah
terdapat kesalahan yang bisa dicari kebenarannya melalui data-data
lainnya yang relevan dan bisa saling menguatkan?.*®

5. Analisis Data

Setelah proses pengumpulan data selesai dilakukan, maka tahap
berikutnya adalah analisis. Tahap ini merupakan tahap yang sangat
penting. Pada tahap ini data diolah sedemikian rupa sehingga berhasil
disimpulkan kebenaran-kebenaran yang dipakai untuk menjawab
persoalan-persoalan yang diajukan dalam penelitian.

Analisis data dalam kajian ini didasarkan pada metode yang telah
penulis sebutkan sebelumnya yakni tematis-komparatif. Adapun
langkah-langkahnya sebagai berikut:

1) Menghimpun ‘ayat-ayat' yang berkaitan dengan ‘tema ‘balasan
perbuatan’ dalam ‘al-Qur’an beserta penafsiran-Wahbah al-Zuhaili
dan al-Maraghi tentangnya.

2) Menyusun runtutan ayat secara kronologis, sesuai Asbab Nuzul
jika memungkinkan, jika tidak maka bagaimana mencari

hubungan dari korelasi ayat atau munasabah.

6 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2011), 327.



3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

15

Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna dan
relevan. Dilengkapi hadits ataupun pendapat mufassir lain yang
mendukung pemaknaan dan penafsiran dua tokoh mufassir
tersebut.

Mengkompromikan yang ‘am dengan yang khas, mutlag dan
mugayyad sehingga dapat bertemu dalam satu muara.*’
Mengindentifikasi aspek-aspek yang hendak diperbandingkan
Mencari keterkaitan dan faktor-faktor yang mempengaruhi antar
konsep

Menunjukkan kekhasan dan keunikan dari pemikiran masing-
masing tokoh

Melakukan analisis secara mendalam dan kritis dengn disertai
argumentasi data

Membuat kesimpulan-kesimpulan untuk menjawab problem

risetnya.’®

G. Sistematika Pembahasan

BAB | PENDAHULUAN menerangkan tentang Latar Belakang Masalah,

Fokus Penelitian, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definis Istilah,

Metode Penelitian dan akhir Sistematika Pembahasan.

BAB

I KAJIAN KEPUSTAKAAN vyang berisi tentang Penelitian

Terdahulu serta Kajian Teori yang berkaitan dengan Penelitian.

7 1bid., 65-66.
18 1bid., 137.
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BAB Il BIOGRAFI dan KONTEKS SOSIO-HISTORIS dari dua tokoh

mufassir, Wahbah al-Zuhaili dan al-Maraghi.

BAB IV PENYAIJIAN DATA DAN ANALISIS dengan skema berikut
yakni, Penafsiran Wahbah al-Zuhaili mengenai ayat-ayat tentang balasan
perbuatan, Penafsiran al-Maraghi mengenai ayat-ayat tersebut dan Analisis

tematis-komparatif dari pandangan dua mufassir tersebut. .

BAB V, PENUTUP yang di dalamnya berisi Kesimpulan dan Saran dari

penulis terkait hasil penelitian ini.



BAB II
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian Terdahulu

Sebuah penelitian tidak lah bisa independen dalam penelitiannya.
Artinya, bagaimana-pun sebuah penelitian haruslah ada acuan dari
penelitian-penelitian sebelumnya yang memberikan gambaran, perbandingan
serta perbedaan dengan penelitian yang dilakukan saat ini. Inilah penelitian-
penelitian terdahulu yang ditemukan penulis yang berkaitan dengan tema
penelitian penulis:

a. Penelitian yang berjudul, “Kajian Makna Kata 7sawab, Ajr dan Jaza’
dalam al-Qur’an Perspektif Teori Anti-Sinonimitas Bint Syati’” oleh
Eneng Nurlatipah.”® Penelitian ini meneliti makna lafadz yang ada
dalam al-Qur’an yang dianggap sinonim atau mutaradif. 7sawab adalah
pahala, Ajr adalah upah dan Jaza’ adalah balasan. Meski dalam hal
tema yakni Jaza’yang artinya balasan penelitian ini memiliki kesamaan
dengan penelitian 'yang dilakukan ‘penulis,“namun terlihat perbedaan
yang cukup . menonjol dalam pandangan. dan'landasan yang dirujuk
dalam penelitian serta fokus penelitian. Penulis meneliti berlandaskan
studi komparatif antara pandangan dua mufassir yakni Wahbah al-

Zuhaili dan al-Maraghi mengenai ‘balasan perbuatan’ dalam al-Qur’an.

19 Eneng Nurlatipah, “Kajian Makna Kata 7'sawab, Ajr dan Jaza’ dalam al-Qur’an Perspektif Teori
Anti-Sinonimitas Bint Syati’”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati, 2021).

17
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b. Penelitian yang berjudul ‘“Makna Lafaz Tsawab, Ajr dan Jaza’ dalam
al-Qur’an”, oleh Muzzalifah.”® Penelitian ini kurang-lebih sedikit mirip
dengan penelitian sebelumnya, namun penelitian ini lebih umum dan
penelitian sebelumnya lebih khusus dengan teori anti-sinonimitas Bint
Syati’. Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis adalah
membandingkan dua pandangan mufassir yakni Wahbah al-Zuhaili dan
al-Maraghi mengenai konsep ‘balasan perbuatan’ dalam Al-Qur’an, dan
bukan meneliti makna-makna lafaz tersebut yang artinya adalah pahala,
upah dan balasan. Persamaannya terletak pada tema ‘balasan’ yang

dalam bahasa Arab berarti Jaza’.

C. Penelitian yang berjudul “Relasi Jaza’, Jannah dan Nar dalam al-
Qur’an”, Ivan Suryo Nugroho.”* Penelitian ini meneliti hubungan dan
relasi antara Jaza’, Jannah dan Nar . Lebih jelasnya penelitian tersebut
meneliti hubungan antara ‘balasan’ dengan surga dan neraka dalam al-
Qur’an.; Berbeda . dengan :penelitian penulis; yang- meneliti ‘balasan
perbuatan’ dalam al-Qur’an dengan studi komparasi antara dua mufassir

yakni Wahbah al-Zuhaili,dan al-Maraghi.

d. Penelitian yang berjudul “Kebaikan (a/-Tayyib) dan Balasannya dalam

al-Qur’an”, oleh Dwi Siska.?? Penelitian ini secara khusus meneliti dan

% Muzzalifah, “Makna Lafaz Tsawab, Ajr dan Jaza’ dalam al-Qur’an”, (Skripsi, Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2018).

?! Ivan Suryo Nugroho, “Relasi Jaza’, Jannah dan Nar dalam al-Qur’an”, (Skripsi, Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2017).

2 Dwi Siska, “Kebaikan (a/-Tayyib) dan Balasannya dalam al-Qur’an”, (Skripsi, Universitas
Islam Negeri Sunan Gunung Djati, 2019).
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menelusuri tentang kebaikan (a/-Tayyib) dan balasannya dalam al-

Qur’an. Adapun penelitian penulis meneliti tentang ‘balasan perbuatan’

yang lebih umum baik untuk kebaikan dan keburukan dengan

mengambil dua pandangan mufassir yakni Wahbah al-Zuhaili dan al-

Maraghi.
No | Nama, Tahun Persamaan Perbedaan
dan Judul
Penelitian
1 | Eneng Penelitian ini | Perbedaannya terletak pada
Nurlatipah, 2021, | memiliki titik | rujukan serta fokus yang
Kajian ~ Makna | kesamaan dalam | berbeda dalam penelitian.
Kata Tsawab, | salah satu | Penelitian Eneng Nurlatipah
Ajr dan Jaza’ | pembahasan dan | mengkaji makna lafaz-lafaz
dalam al-Qur’an | tema yakni | dalam al-Qur’an berdasarkan
Perspektif Teori | balasan atau | teori anti-sinonimitas,
Anti-Sinonimitas | jaza’. sedangkan penulis meneliti
Bint Syati’. penafsiran ayat-ayat tentang
‘balasan perbuatan’ dalam
al-Qur’an yang
dikomparasikan dari dua
mufassir. . yakni Wahbah al-
Zuhaili-dan al-Maraghi.
2 | Muzzalifah, Pembahasan Perbedaannya- terletak pada
2018, Makna | dalam; skripsi ini | metode dan rujukan
Lafaz  Tsawab, | meneliti “tentang | penelitian. Karena penelitian

2

Ajr dan Jaza
dalam al-Qur’an.

tema yang sama

yakni ‘balasan
perbuatan’  atau
dalam bahasa

Arab disebut jaza’

ini menggunakan penelitian
tafsir semantik kebahasaan
dan makna 7sawab, Ajr dan
Jaza’ secara umum. Adapun
penelitian penulis khusus
membahas mengenai
‘balasan perbuatan’ dengan
merujuk pada pandangan dua

mufassir yakni Wahbah al-
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Zuhaili dan al-Maraghi yang

dalam al-Qur’an

yakni balasan.

dikomparasikan.

3 | lIvan Suryo | Persamaan dalam | Adapun perbedaannya adalah
Nugroho , 2017, | penelitian ini | penelitian ini meneliti
Relasi Jaza’, | dengan penelitian | keterkaitan dan hubungan
Jannah dan Nar | penulis adalah | antara 3 lafaz dalam al-
dalam al-Qur’an. | pembahasan Qur’an yakni Jaza’, Jannah

utamanya yakni | dan Nar. Sedangkan penulis
Jaza’ yang | meneliti  secara  khusus
artinya adalah | ‘balasan perbuatan’ dalam
balasan. al-Qur’an  perspektif dua
mufassir yakni Wahbah al-
Zuhaili dan al-Maraghi.

4 | Dwi Siska, 2019, | Persamaan Perbedaannya terletak pada
Kebaikan (al- | penelitiannya fokus dan rujukan penelitian.
Tayyib) dan | adalah salah satu | Penulis  berfokus  pada
Balasannya tema penelitian | ‘balasan perbuatan’ baik dan

buruknya dengan merujuk
pada dua mufassir yakni
Wahbah al-Zuhaili dan al-

Maraghi. Sedangkan
penelitian tersebut  fokus
pada penelitian tafsir

tentang balasan kebaikan
dalam al-Qur’an.

B. Kajian Teori

1. Balasan (Jaza’)

Secara bahasa kata Jaza” berarti balasan.?® Dalam al-Qur’an, lafaz

Jaza’ terulang sebanyak 28 Kkali,

belum terhitung lafaz yang

menggunakan kata turunannya dalam Bahasa Arab, sangat banyak

28 Kamus Arab-Indonesia al-Munawwir, 191.
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kurang lebih 50 ayat dalam al-Qur’an berbicara secara eksplisit. Namun
ada pula ayat-ayat lain yang menunjukkan balasan perbuatan baik di

dunia maupun akhirat meski tidak disebutkan lafaz ‘balasan’-nya.

Secara umum, dalam al-Qur’an balasan atas sebuah perbuatan bisa
dibagi menjadi 2 berdasarkan waktu dan tempat di balasnya, yaitu
balasan perbuatan di dunia dan akhirat. Adapun ayat-ayat yang
membahas mengenai balasan perbuatan secara umumnya, sangatlah
banyak. Karena isi al-Qur’an sebagian besarnya adalah membahas
mengenai bagaimana orang beriman dan melakukan amal saleh
mendapatkan akhir bahagia dan bagaimana pula orang kafir, durhaka
dan berlaku maksiat mendapatkan hukuman, azab dan akhir yang

sengsara di dunia dan di akhirat.

Karena itulah, penulis hanya akan mengambil penelitian dari
beberapa ayat saja yang mewakili keseluruhan tema dan kajian
mengenai balasan perbuatan manusia dalam ‘al-Qur’an. Di antaranya
adalah QS al-Zalzalah ayat 7-8,'QS ‘al-Anbiya” ayat 47, QS al-An’am
ayat 160, QS al-Qasas ayat '83-84, QS al-Naml ayat 89-90 dan Qs al-
Baqarah ayat 261. Ayat-ayat tersebut lebih membicarakan tentang
balasan dan reward perbuatan di akhirat nanti. Adapun ayat-ayat yang
membahas tentang balasan dunia adalah QS Fatir ayat 45, Qs al-Syuro

ayat 30, al-Rum ayat 41 dan QS al-Nisa’ ayat 79.
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2. Tafsir Tematik ( 7Tafsir Maudiu’l)

Metode penafsiran tematik adalah metode yang meneliti, mengkaji
dan membahas ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan tema atau judul yang
telah ditetapkan.?* Semua ayat yang berkaitan dengan tema dihimpun,
kemudian dikaji dan diteliti secara mendalam dari berbagai aspek seperti

asbab nuzul, kosa kata dan lainnya.?

Al-Farmawi menjelaskan lebih lanjut mengenai langkah-langkah

dalam metode ini, yaitu:*®

1. Menentukan pokok bahasan setelah mengetahui batasan-batasan dan
jangkaunnya dalam al-Qur’an.

2. Menghimpun dan menetapkan ayat-ayat yang menyangkut masalah
tersebut.

3. Merangkai urutan-urutan ayat sesuai masa turunnya

4. Kajian ini membutuhkan kitab-kitab tafsir dengan metoe tahlili,
asbab nuzul, munasabah dan petunjuk bahasa Arab sesuai kaidah-
kaidah Nahwu Shorrof.

5. Menyusun pembahasan dalam satu kerangka yang sempurna

6. Melengkapi bahasan dengan hadis-hadis yang relevan dan pendapat

mufassir lain yang menguatkan

2 Hadi Yasin, “Mengenal Metode Penafsiran al-Qur’an”, Jurnal Tahdzib Akhlaqg, 1, 2020. Uia, 48
 Hujair A. H. Sanaky, “Metode Tafsir (Perkembangan Metode Tafsir Mengikuti Warna atau
Corak Mufassirin)”, Jurnal al-Mawarid, 18, 2008. 279.

% Ahmad Haromaini, “Metode Penafsiran al-Qur’an”, Jurnal asy-Syukriyyah, 14, Maret, 2015, 32-
33.
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7. Mempelajari dan mengkompromikan yang bertentangan dan
memiliki kejanggalan sehingga bisa dicapai satu muara pemahaman.

8. Pembahasan dibagi dalam beberapa pasal atau sub-tema yang
berkaitan dengan tema ayat atau surat yang diteliti.

Tafsir Komparatif ( 7afsir Mugarin)

Mugarin artinya perbandingan, dalam arti metode yang digunakan
dalam penafsiran ini cara kerjanya adalah dengan membandingkan.
Definisi lainnya adalah metode tafsir yang menjelaskan ayat-ayat al-
Qur’an dengan membandingkannya dengan ayat lainnya yang memiliki
kemiripan isi dan redaksi, atau membandingkan ayat al-Qur’an dengan
hadis. Bisa pula membandingkan berbagai pendapat dan pandangan para
mufassir dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an.*’

Metode penafsiran ini memberikan cakupan yang lebih luas dalam
meneliti dan membandingkan ayat-ayat yang ditafsirkan. Karena dengan
metode ini_bisa mengkaji aspek-aspek lebih mendalam yang hanya bisa
dilihat.dengan perbandingan.?

Oleh karena itu, objek kajian metode tafsir ini dapat dibagi menjadi
tiga yaitu:*

1. Perbandingan ayat Al-Qur’an dengan ayat lainnya. Seringkali

ditemukan ayat yang memiliki kesamaan redaksi namun berbeda

kasur, atau sebaliknya kasusnya sama namun redaksi berbeda

27 1bid., 30.

%8 Hujair, “Metode Tafsir...”, Jurnal Al-Mawarid, 278-279.
% Ahmad Haromaini, “Metode Penafsiran al-Qur’an”, Jurnal asy-Syukriyyah, 31.
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memiliki makna, pemahaman dan rahasia di baliknya. Sehingga
dengan metode penafsiran mugarin atau komparatif ini, dapat dicapai
penemuan penelitian yang menggapai hikmah akan adanya
perbedaan dan persamaan redaksi dan kasus tersebut.

. Perbandingan ayat al-Qur’an dan hadis. Tentunya hadis yang
diperbandingkan ada syarat-syaratnya yaitu haruslah hadis yang
sahih. Hadis yang dla’if tidak dapat dijadikan objek perbandingan
karena tidak setara dengan al-Qur’an yang sangat otentik dan tidak
dapat diragukan kebenarannya. Kemudian ditelitilah latar belakang
terjadinya perbedaan atau pertentangan antara ayat dan hadis yang
diperbandingkan tersebut.

. Perbandingan produk penafsiran mufassir dengan mufassir lain.
Perbandingan ini dilakukan karena masing-masing mufassir baik itu
ulama salaf dan khalaf memiliki ijtihad, latar belakang sejarah,
wawasan, pengalaman, keilmuan dan sudut pandang yang berbeda-
beda. Sehingga dengan penelitian metode komparatif ini dapat digali
dan dicari™ ‘titik® temu ‘antara “perbedaan “-tersebut--sehingga
memungkinkan untuk ‘mentarjih dan menilai kualitas argumentasi

masing-masing mufassir.



BAB Il
BIOGRAFI DAN KONTEKS SOSIO-HISTORIS
A. Wahbah al-Zuhaili
1. Riwayat Hidup dan Karya-Karya Tulisnya

Nama lengkap beserta gelarnya adalah Dr. Wahbah ibnu al-Syeikh
al-Mustafa al-Zuhaili. Beliau adalah salah seorang ilmuan dan
cendekiawan terkemuka di Syam. Dilahirkan di sebuah desa bernama Dir
‘Atiyyah yang berada di pinggiran Syam/ Suriyah pada tahun 1351 H/
1932 M. Tumbuh besar dari didikan seorang ayah petani yang masyhur
akan kebaikan dan kesholihannya. Beliau adalah penghafal al-Qur’an,
semangat keislamannya sangatlah tinggi, banyak beribadah dan puasa
sehingga Allah pun menganugerahinya seorang putra yang istimewa.®
Dikatakan bahwa mazhab Dr. Wahbah al-Zuhaili adalah Sunni Hanafi.

Beliau memulai pendidikan Ibtidaiyah-nya di negaranya sendiri.
Kemudian pendidikan selanjutnya yakni  pendidikan  Syari’ah
Tsanawiyyah di Damaskus. Setelah lulus, beliau melanjutkan pendidikan
jenjang tinggi di Fakultas Syariah Universitas Al-Azhar Kairo Mesir dan
lulus pada tahun 1956 ‘M. Begitu pendidikannya selesai, pada tahun 1963
beliau mulai mengabdikan dirinya pada ilmu dengan menjadi Dosen atau
Guru Besar di Universitas Damaskus, juga di kampus-kampus lainnya

hingga akhir hayatnya. Beliau sangat terkenal sebagai seorang yang

% Muhammad ‘Ali Iyazi, al-Mufassirun Hayatuhum wa Manhajuhum, (Teheran: Muassasah al-
Tiba’ah wa al-Nasyr Wuzarat al-Tsaqafah al-Irsyad al-Islami, 1212 H), Vol 3, 1190.
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pengetahuannya sangat mendalam dan teliti dalam Figih, Tafsir dan llmu-

llmu keislaman lainnya.®*

Beliau setidaknya telah menghasilkan lebih dari 30 karya, namun

yang paling terkenal di antaranya adalah sebagai berikut:*

1))
2)

3)

4)
5)

6)

7)
8)

9)

Usul al-Figh al-Islami (2 Jilid)

Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu (8 Jilid)

Al-Tafsir al-Munir (yang akan menjadi sumber data primer penulis
dalam penelitian)

Atsar al-Harb fi al-Figh al-Islami

Takhrij wa Tahqiq Ahadits ‘Tuhfatul Fugaha’ (4 jilid)

Nazhriyatu al-Diaman aw Ahkam al-Mas’ uliyyah al-Madaniyyah
wa al-Jinaiyyah fi al-Figh al-Islami

Al-Wasaya wa al-Waqgf

Al-Tanwir 1i al-TafSir ‘ala Hamisy al-Qur’an al-Azhim

Al-Qur’an Syari’atu al-Mujtama’

10) Tafsir al-Wajiz

2. Tentang Kitab al-Tafsir al-Munir

Kitab tafsir ini adalah kitab tafsir yang sangat panjang, detail dan

menafsirkan keseluruhan dari ayat-ayat al-Qur’an. Tafsirnya tersusun rapi

dan seimbang antara penafsiran bi/ ma’tsur dan bil ma’qul/ra’yi. Di

dalamnya tersusun rapi dengan tema-tema, ide, pemikiran yang tepat

% 1bid., 1191.
%2 1bid.
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dengan cara penyampaian yang menarik dan bahasa yang mudah dipahami
dan tidak berbelit-belit. Tafsir ini tidak sepenuhnya kaku dengan
penafsiran-penafsiran ulama terdahulu karena beliau juga menambahkan
tafsir-tafsir yang berkaitan dengan kehidupan manusia masa kini baik dari
segi akhlak, budaya dan ilmu pengetahuan manusia yang selalu mengalami
perkembangan dan kemajuan.®® Karena menurutnya al-Qur’an hingga kini
merupakan sebuah mukjizat yang tak pernah lekang oleh waktu hingga
meruapakan hal yang wajar jika al-Qur’an sebagai mukjizat mampu
menjawab tantangan dan kebutuhan manusia sesuai zamannya, tentunya
kebutuhan untuk keberlangsungan hidupnya, bukan kebutuhan berkedok
keinginan hawa nafsu semata.

Sebelum memulai penafsirannya, beliau terlebih dahulu memberikan
mukaddimah yang berisi tentang alasan beliau menulis kitab tafsir ini
beserta manhaj yang dipegangnya. Kemudian menerangkan ilmu-ilmu
yang berkaitan erat dengan al-Qur’an, seperti ilmu bahasa, ilmu Kalam,
ilmu Figh, ‘Aqidah, Qira’at dan'lain sebagainya. Bahkan beliau tak luput
dalam * menjelaskan” secara singkat * mengenai’ “apa “itu" Al-Qur’an?
Bagaimana ia diturunkan? Makkiyah dan. Madaniyyahnya dan semua hal-
hal yang berkaitan dengan istilah-istilah yang akan beliau gunakan dalam
penafsiran al-Qur’an.*

Karena dalam menafsirkan al-Qur’an beliau cenderung lebih

berusaha untuk menyentuh semua aspek yang sekiranya berhubungan

% bid., 1192.
% bid., 1193.
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dengan penafsiran baik itu aspek bahasa dan ba/aghah-nya, macam-macam
bentuk giraat-nya, hadits dan dalil yang berkaitan dengannya, pun masalah
Figh dari ulama dahulu hingga kini yang dibarengi penjelasan dan
penukilan dalilnya secara tepat.

Adapun kitab-kitab yang menjadi sumber utama penafsiran beliau
adalah a/-Jami’ al-Bayan karya al-Tabari, al-Kassyaf karya Zamaksyari,
al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an karya al-Qurtubi, a/-TafSir al-Kabir: Mafatih
al-Ghayb karya Fakhr al-Din al-Razi, a/-Bahr al-Muhit karya Abu Hayyan
al-Andalusi dan masing banyak karya lainnya yang juga beliau jadikan
sumber penafsirannya meski tidak sebanyak kitab-kitab tafsir di atas.*®

Langkah-langkah beliau dalam menafsirkan setidaknya terdapat tiga
tahapan penting. Yang pertama, Bahasa yang di dalamnya terdapat
penjelasan mengenai mufradat (arti kosa kata), balaghah dan i’rab. Yang
kedua, Tafsir dan penjelasan yang menjelaskan gambaran dari ayat-ayat
yang ditafsir baik dengan menggunakan ayat lainnya, atau hadits yang
menafsirkannya atau penafsiran dari para mufassir sebelumnya. Yang
ketiga, Figh™ “kehidupan “dan " hukum-hukumnya ~yang merupakan
kesimpulan yang diambil dari' langkah sebelumnya yang diintegrasi dan
dikomunikasikan dengan urusan, perkara dan praktik kehidupan manusia
sehari-hari.®® Oleh karenanya, corak yang lebih menonjol dari

penafsirannya adalah corak Adabi-Ijtima’i.

% |bid., 1194.

% 1bid.
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Dalam setiap tafsir dan penjelasannya meski beliau berusaha
memaparkan seluruh aspek-aspek pengetahuan, akan tetapi penjelasan
yang beliau lakukan cenderung berusaha menjauhi kefanatikan. Wajar jika
tidak kita temui penjelasan bertele-tele dalam penafsiran beliau ini.
Bahkan beliau sangat menghindari riwayat-riwayat Israiliyyat dan
khurafat. Beliau menerapkan ayat yang berbunyi:

s il 0050 605l e o131 40 Tl 41 il ang

Dan demikian pula Kami telah Menjadikan kamu (umat Islam)
“umat pertengahan” agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia
dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. (QS
al-Bagarah: 143)

Al-Zuhaili meyakini bahwa al-Qur’an memiliki banyak sekali aspek-
aspek kei’jazan, di antaranya adalah:

a) [I’jaz Lughawi dalam aspek Fasahah dan Balaghahnya.

b) [’jazdalam hal-hal yang Ghaib

¢) [jaz Syar’i dalam hukum Figh dan Syariat Islam

d) [jazal-‘llmi yang menyingkap ilmu-ilmu sains terbaru yang bahkan
baru ditemukanioleh ilmuan setelah 15 abad al-Qur*an diturunkan

Karenanya al-Zuhaili, menafsirkan- al-Qur’an juga melalui aspek-
aspek sains ilmiah meski dilakukannya dengan ringkas, jelas dan padat.
Karena berusaha menjauhi kefanatikan akan sesuatu, itulah maka beliau

berusaha tidak terlalu menonjolkan sebuah bidang dan aspek dalam

tafsirnya. Bahkan dalam menyebutkan pendapat mazhab, beliau hanya
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menjelaskan secara singkat dan jelas tanpa dibumbui penguatan berlebih
pada salah satu mazhab.*’
B. Al-Maraghi
1. Riwayat Hidup dan Karya-Karyanya

Nama beliau adalah Syeikh Ahmad Mustafa bin Muhammad bin
‘Abdul Mun’im al-Maraghi. Seorang mufassir yang ahli Figh dan seorang
saudara kandung dari Guru Besar al-Azhar yakni Muhammad Mustafa al-
Maraghi. Dilahirkan di al-Maraghah, pada tahun 1300 H atau 1883 M,
tumbuh dan berkembang di kota yang sama kemudian melanjutkan
pendidikannya di Kairo.

Pendidikan Sekolah tingginya ia tempuh di Universitas Darul Ulum
dan lulus pada tahun 1909 M. Beliau terkenal cerdas dan berkepribadian
baik dari sejak kecil sehingga ketika lulus beliau langsung diangkat
menjadi dosen dan guru besar di kampusnya sendiri. Beliau mengajarkan
mata kuliah khusus Syariat Islamiyah. Beliau pun seringkali diundang
untuk mengajarkan dan memberikan kuliah seminar di lembaga pendidika
lain di Sudan dan' lain sebagainya. Guru-guru beliau yang paling.terkenal
di antaranya adalah al-Ustadz Muhammad ‘ Abduh, Muhammad Bukhit al-
Muti’i, Wahid Rifa’i al-Fayumi dan lain-lainnya yang tidak mungkin
untuk disebutkan semuanya. Beliau wafat di Kairo Mesir pada tahun 1371

H /1952 M.%8

%7 1bid., 1195-1196.
% bid., Vol. 2, 613-614.
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Adapun di antara karya-karyanya yang paling terkenal adalah
sebagai berikut:*®
1) Al-Hasbah fi al-Islam
2) Al-Wajiz fi Usul al-Figh
3) ‘Ulum al-Balaghah
4) Muqgaddimah al-TafSir
5) Buhuts wa Ara’ fi Funun al-Balaghah
6) Al-Diyanah wa al-Akhlag
7) Tafsir al-Maraghi
Tentang Kitab Tafsir al-Maraghi

Kitab tafsir ini dikenal sebagai Kkitab tafsir sosial-masyarakat yang
dikenal dengan corak adabi-ijtima’i  karena di dalamnya selalu
memberikan solusi-solusi atas masalah manusia dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya. Isi dan penjelasannya cenderung memperhatikan
ketenangan dan kedamaian dalam hati dan jiwa yang didukung dengan
dalil-dalil dan dikuatkan dengan pilihan-pilihan dan pengalaman hidup
yang bermanfaat.*

Dalam menafsirkan' * ayat-ayat, - beliau memulainya dengan
menafsirkan beberapa kata yang sulit dipahami pembaca dengan
penjelasan yang ringkas. Kemudian menyebutkan makna dan tema yang
disebutkan oleh ayat, dengan mengambil dalil dari beberapa hadits yang

mendukung penafsiran jika ada, juga dari syair-syair Arab di sebagian

¥ bid., 614.

0 1bid.
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penafsirannya. Di mukaddimah awal sebelum menafsirkan beliau telah
memberikan beberapa tambahan ilmu yang berhubungan terkait penafsiran
seperti urgensi penafsiran bagi umat Islam, tingkatan-tingkatan mufassir
dari zaman Sahabat, Tabi’in dan seterusnya. Dilanjutkan dengan
penjelasan mengenai bagaimana sejarah penulisan Al-Qur’an hingga
terciptalah Rasm Utsmani yang menjadi patokan dalam penulisan mushaf
al-Qur’an hingga kini. Terakhir beliau menyebutkan berbagai ilmu yang
menjadi sumber penafsirannya yakni ilmu tafsir, ilmu bahasa, ilmu Adab
dan akhlag, ilmu sejarah dan ilmu-ilmu yang berkaitan dengan al-Qur’an.**

Adapu mengenai sumber-sumber kitab tafsir utama yang menjadi
rujukannya dalam penafsiran adalah Tafsir al-Tabari, Tafsir al-Kassyaf
Zamakhsyari, Tafsir Anwar al-Tanzil karya al-Baidlawi, Gharaib al-
Qur’an karya al-Naisaburi, Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir al-Bahr al-Muhit
karya Abu Hayyan al-Andalusi, Tafsir Ruh al-Ma’ani al-Alusi, Tafsir al-
Manar karya Syeikh Muhammad ‘Abduh dan Rasyid Ridla, kitab tafsir
terakhir ini yakni al-Manar yang memiliki andil sangat besar dalam
penafsiran yang beliau sajikan di dalam kitab tafsirnya.**

Penyusunan dalam tafsirnya termasuk rapi, akan tetapi dalam tafsir
ilmiah beliau lebih memberikan batasan agar tidak disibukkan oleh hal-hal
ilmiah sehingga membuat lupa pada tujuan awal dari penafsiran yakni
untuk memupuk keimanan dan hidayah kepada Sang Pencipta. Beliau juga

berusaha untuk memperbaiki agidah dan ajaran-ajaran sesat yang

1 1bid., 615.
2 1bid., 615-616.
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memungkinkan untuk membuat keyakinan umat Islam menjadi goyah.
Karenanya selain terkenal dengan corak sosialnya, kitab tafsir ini juga
terkenal dengan corak adabi hidai tarbawi yag berusaha mendidik dan
membimbing manusia menuju jalan yang benar di dalam syariat yang

Allah tetapkan bagi manusia.*?

3 1bid., 618-620.



BAB IV
BALASAN PERBUATAN DALAM AL-QUR’AN
A. Tafsir Wahbah al-Zuhaili Mengenai Balasan Perbuatan
a. Balasan Perbuatan di Dunia

st o 56 2ed T ) ainy SO s o bgb o 85 6 187G o0 D i 3

Tt 03l 0710 S5
Dan sekiranya Allah Menghukum manusia disebabkan apa yang telah mereka
perbuat, niscaya Dia tidak akan Menyisakan satu pun makhluk bergerak yang
bernyawa di bumi ini, tetapi Dia Menangguhkan (hukuman)nya, sampai
waktu yang sudah ditentukan. Nanti apabila ajal mereka tiba, maka Allah
Maha Melihat (keadaan) hamba-hamba-Nya. Dengan nama AllahYang Maha
Pengasih, Maha Penyayang. (QS Fatir: 45)

Allah  memberikan perumpamaan misalkan Dia menyegerakan
hukuman bagi semua manusia atas segala dosa-dosanya, niscaya Dia
membinasakan seluruh penduduk langit dan bumi berikut segala apa yang
mereka punya binatang dan sumber rezeki, akibat dari kemaksiatan dan
kedurhakaan mereka yang membawa sial dan malapetaka.**

al-Zuhaili ;berpendapat. bahwa, balasan , bagi ~manusia atas dosa-
dosanya bisa saja terjadi, namun; Allah Yang Maha |Pemaaf lebih banyak

memaafkan kesalahan, manusia, sehingga balasan di dunia bukanlah sebuah

kepastian. Allah berfirman:

fo.

P o 8 iRl LS W a2 Sl g

Dan musibah apa pun yang menimpa kamu adalah karena perbuatan
tanganmu sendiri, dan Allah Memaafkan banyak (dari kesalahan-
kesalahanmu). (QS al-Syuro: 30)

* Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Munir, Vol. 11, 605.
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Musibah apapun yang menimpa manusia berupa rasa sakit, terserang
wabah dan penyakit, paceklik, banjir, sambaran petir, gempa dan lain
sebagainya, itu semua terjadi sebagai akibat dari sebab-sebab yakni perbuatan
buruk dan maksiat yang manusia lakukan. Hal tersebut terjadi sebagai kafarat
dan hukuman atas dosa-dosa tersebut meski banyak dosa yang telah
dimaafkan oleh Allah. Karena seandainya semua dosa ditukar menjadi
hukuman dan kaffarat, niscaya tiada yang tersisa dari manusia di bumi ini.
Namun tidak semua musibah bertujuan sebagai kaffarat dosa, karena ada pula
yang bertujuan mengangkat derajat seseorang di sisi Allah. Biasanya hal
tersebut terjadi pada para Nabi dan Rasul.*’

Bagi orang mukmin, pembalasan dosa-dosa mereka di dunia bertujuan
untuk menjadi kaffarat yang meringankan atau bahkan menghapus hukuman
atas dosa mereka di akhirat nanti. Berbeda dengan orang kafir yang
hukumannya ditangguhkan oleh Allah sampai hari Kiamat.*®

Oshorss ptlal ko (ol (i ) ) ol 228G 3l S e b
Telah tampak kerusakan di darat dan dilaut disebabkan karena perbuatan
tangan manusia; Allah Menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). (QS
al-Rum: 41)

Fenomena kerusakan dan penyimpangan di alam, seperti kesyirikan
sebagai kerusakan terbesar, paceklik, kekeringan, kekurangan sandang pangan

dan papan bagi sebagian manusia, yang juga disertai dengan aksi-aksi

kejahatan, pembegalan, perampokan, korupsi dan kemaksiatan-kemaksiatan

* bid., Vol. 13, 88.
 1bid., 91.
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lainnya yang merajalela merupakan hukuman dan kaffarat dosa sebagian
manusia yang melakukan kemaksiatan di bumi ini. Selain untuk menghapus
dan meringankan hukuman dosa orang mukmin di akhirat kelak, juga
berfungsi sebagai sarana peringatan bagi seluruh manusia agar mau insaf,
bertaubat, memperbaiki diri dan selalu kembali kepada Allah sebagai hamba
yang bertaubat dan tawakkal pada-Nya.*’

Balasan bagi orang mukmin dan kafir di dunia sangatlah berbeda.
Karena bagi orang mukmin, balasan yang didahulukan di dunia adalah balasan
atas dosa-dosanya berupa musibah dan penderitaan yang menimpanya.
Adapun kebaikannya dibalas sebagian kecil saja, karena kebaikan mereka
kebanyakan ditabung untuk kehidupan akhirat nanti. Sebaliknya, orang-orang
kafir yang memiliki amal baik, semuanya dibalas di dunia berupa kehidupan
yang makmur sejahtera, harta berlimpah dan kebahagiaan duniawi lainnya.
Namun keburukan, kemaksiatan dan dosa karena kekafirannya akan ditabung
untuk dibalas di akhirat kelak, kecuali ia bertaubat dan menjadi muslim dan
mukmin yang sesungguhnya.*®

Oleh karenanya, semua hal yang terjadi-di dunia ‘ini tidak bisa diukur
dan dipastikan apakah ia rahmat, adzab atau kaffarat dosa? Karena ada hal-hal
yang sengaja ditunda oleh Allah sehingga semua akan terjawab ketika
manusia telah sampai pada penghujung hidupnya. Saat itulah yang paling
menentukan bagi nasib bahagia dan sengsaranya. Kebahagiaan duniawi bukan

berarti tanda ridho Allah, sementara kesengsaraan duniawi bukan berarti tanda

“"bid., Vol. 11, 123.
8 bid., Vol. 15, 637.
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murka Allah. Karena ridho dan murka Allah bisa diukur dengan keimanan,

ketaatan, kekafiran dan pembangkangan seseorang terhadap Allah Sang

Pencipta.

b. Balasan Perbuatan di Akhirat

Gt g £ 80 g B g e o Sl g e Lo g it O ol
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Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah seperti

sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus

biji. Allah Melipatgandakan bagi siapa yang Dia Kehendaki, dan Allah Maha
Luas, Maha Mengetahui. (QS al-Bagarah: 261)

al-Zuhaili menuturkan bahwa kebaikan apapun yang kita lakukan
khususnya infaq dan sedekah, akan membawakan pahala yang berlipat-lipat.
Di akhirat nanti, bahkan dikatakan bahwa bukan semakin berkurang harta
dengan sedekah, malah semakin bertambah. Namun ada suatu kondisi yang
mempengaruhinya yakni orang tersebut tidak gemar mengungkit, pamer dan

riya’ dalam melakukan sedekah tersebut.*

Kedua tipe 'orang'ini bukanlah' orang yang beriman dengan sungguh-
sungguh. -Mereka /tidak akan mendapatkan manfaat 'dari ‘sedekah yang
dilakukan karena tujuan sedekah mereka ada untuk duniawi yakni ingin dipuji
dan dikenal baik oleh orang-orang. Sehingga sedekah namanya bukan lagi

nafaqah tetapi menjadi al-kasbu (usaha mencari keuntungan duniawi).””

* bid., Vol. 2, 70-71.
% |bid., 78.
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Maka barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat zarah, niscaya dia akan
melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa mengerjakan kejahatan seberat
zarah, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. (QS al-Zalzalah: 7-8)

Barang siapa yang mengerjakan kebaikan atau amal saleh meski
beratnya seberat semut atau butiran debu saja, maka kelak ia akan melihat dan
mendapat balasannya kelak di hari Kiamat. Begitu pula perbuatan buruk,
meski beratnya seberat debu, niscaya ia akan melihat dan merasakan
balasannya di akhirat kelak.>* Maka sudah jelas dari penafsiran al-Zuhaili
tersebut bahwa balasan perbuatan itu ada dalam kandungan kitab suci yang
Kita pegang sebagai pedoman, yakni al-Qur’an. Sunnatullah, bahwa setiap
perbuatan seorang manusia, akan ada balasan atasnya. Dalam pandangan al-
Zuhaili, Ayat ini senada dengan ayat berikut:

G A5l Y o4 e JUR O ogp (o 0B ol oG satd) o Ll el s
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Dan Kami akan Memasang timbangan yang tepat pada hari Kiamat, rr{aka
tidak seorang pun dirugikan walau sedikit; sekalipun hanya seberat biji sawi,

pasti Kami mendatangkannya (pahala). Dan cukuplah Kami yang Membuat
perhitungan. (QS al-Anbiya’: 47)
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Dan diletakkanlah kitab (catatan amal), lalu engkau akan melihat orang yang
berdosa merasa ketakutan terhadap apa yang (tertulis) di dalamnya, dan
mereka berkata, “Betapa celaka kami, kitab apakah ini, tidak ada yang
tertinggal, yang kecil dan yang besar melainkan tercatat semuanya,” dan
mereka dapati (semua) apa yang telah mereka kerjakan (tertulis). Dan Tuhan-
mu tidak menzalimi seorang jua pun. (QS al-Kahfi: 49)

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Anas, dia berkata,

“Abu Bakar pernah makan bersama Nabi SAW, lantas turunlah ayat “Maka

*1 Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Munir, Vol. 15, 636.
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barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat zarah, niscaya dia akan melihat
(balasan)nya. Dan barangsiapa mengerjakan kejahatan seberat zarah,
niscaya dia akan melihat (balasan)nya.” Abu Bakar pun mengangkat
tangannya dan berkata ‘Wahai Rasulullah, apakah sesungguhnya aku akan
dibalas karena kejahatan yang telah aku perbuat walau sebesar dzarrah?
Rasulullah SAW pun menjawab:’”

Al p g oligi n pall D3l AL 5 BN 53 e o S e Liall Bl ;e ST
Wahai Abu Bakar, apa yang kamu lihat dari sesuatu yang tidak kamu senangi
di dunia, maka timbangannya adalah dengan dzarrah kejelekan dan Allah

menyimpan bagimu timbangan dzarrah kebaikan hingga ia dimatikan oleh
Allah pada hari Kiamat.

Opall ¥ 29 Gl ) s 96 AN S5 o T ke A sy ol s
Barangsiapa berbuat kebaikan mendapat balasan sepuluh kali lipat amalnya.
Dan barangsiapa berbuat kejahatan dibalas seimbang dengan kejahatannya.
Mereka sedikit pun tidak dirugikan (dizalimi). (QS al-An’am: 160)

Orang yang berbuat sebuah kebaikan akan dilipatgandakan dengan
balasan kebaikan 10 kali lipat, bahkan dalam ayat lainnya disebutkan kebaikan
tersebut ‘terkadang - bisa ' menjadi' 700 kali lipat " dari' ‘kebaikan yang
dilakukannya.>* Allah SWT berfirman:

Osaa i adl) 5 ki s e 2015 850 Talaial e L s Ll (i 0 3013 5
Barangsiapa meminjami Allah dengan pinjaman yang baik maka Allah
Melipatgandakan ganti kepadanya dengan banyak. Allah Menahan dan
Melapangkan (rezeki) dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan. (QS al-
Bagarah: 245)

Penentuan secara pasti jumlah pahala dan balasan kebaikan yang

didapatkan adalah berdasarkan kehendak Allah SWT dan juga hal-hal

%2 Wahbah al-Zuhaili, 7af$ir al-Munir, Vol. 4, 387.
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perantara yang bisa meningkatkannya di sisi Allah. Perantara tersebut di
antaranya adalah niat yang ikhlas, harapan hanya kepada Allah semata,
menyembunyikan perbuatan baik dan terkadang menampakkannya agar bisa
diikuti dan dapat diraih maslahat dan manfaat darinya.

Adapun perbuatan buruk balasannya dari Allah adalah balasan
keburukan dan kejelekan yang setimpal atau semisal dari perbuatan buruknya.
Intinya pahala dan balasan kebaikan tidak akan pernah dikurangi dan begitu
pula dengan balasan keburukan tidak akan ditambahi. Inilah sebuah hadits
yang menerangkan tentang bagaimana standar Allah dalam membalas
kebaikan dan keburukan.>® Rasulullah SAW bersabda:

B 5 8 2af s 06 s e gl fl s 15 20 2 JW 5 36 55 0
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Sesungguhnya Tuhan kalian adalah Maha Pengasih. Barangsiapa
berkeinginan melakukan kebaikan tapi tidak melakukannya, maka ditulis
baginya satu kebaikan. Jika dia telah melakukannya, maka ditulis baginya
sepuluh sampai tujuh ratus kali lipat kebaikan. Barangsiapa berkeinginan
melakukan keburukan tapi tidak melakukannya maka ditulis baginya satu
kebaikan. Jika dia melakukannya: maka ditulis baginya satu keburukan atau

Allah_menghapusnya. Dan tidak ada yang binasa di sisi_Allah kecuali orang
yang sudah binasa. (HR Imam Ahmad, Bukhari, Muslim dan al-Nasa’i)

Perbedaan balasan; antara ‘kebaikan dan:keburukan, bahwa kebaikan
bukan hanya dibalas dengan satu pahala kebaikan tetapi lebih, sedangkan
keburukan hanya dibalas setimpal atau semisal dengan keburukan yang
dilakukannya, hal tersebut adalah karunia dan anugrah dari Allah SWT. Lebih

jelasnya Allah berfirman dalam hadits Qudsi:

Soel SAAT e Gl 5516 jhe 5 Baal ;AR 5 &5 5 ke 4sd

% bid., 388.
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Kebaikan adalah sepuluh atau lebih. Kejelekan adalah satu atau dimaafkan.
Celakalah bagi orang yang balasan(keburukan)nya hanya satu mengalahkan
balasan(kebaikan)nya yang bernilai puluhan.

Dari penjelasan tafsir Wahbah di atas, dapat dipetik beberapa
kesimpulan mengenai balasan perbuatan dalam al-Qur’an. Perbuatan baik
dibalas dengan lebih banyak kebaikan dari Allah mulai dari 10 bahkan 700
kali lipat atau lebih jika Allah berkehendak. Sedangkan perbuatan buruk
dibalas dengan semisal perbuatan buruk yang dilakukannya. Faktor yang
membedakan penggandaan tersebut adalah niat dan tujuan dari perbuatan yang
dilakukan. Semakin ikhlas sebuat niat maka semakin digandakan oleh Allah
pahala dan balasan kebaikannya. Kesimpulannya balasan kebaikan bernilai
lebih dari kebaikan yang dilakukan dan balasan buruk memiliki nilai yang
sama.

Tujuan Balasan Perbuatan
B andy o s, G sl s Vs o380 @ Bl Buds Spill leZ 5N 93 s
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Negeri akhirat. ritu, Kami . Jadikan bagi .orang-orang, yang tidak
menyombongkan diri dan tidak berbuat kerusakan di bumi. Dan kesudahan
(yang baik) itu bagiorang-orangyang bertakwa:Barangsiapa-datang dengan
(membawa) “kebaikan, maka ‘dia’ akan ‘mendapat (pahala) ‘'yanglebih baik
daripada kebaikannya itu; dan . barangsiapa datang dengan (membawa)
kejahatan, maka orang-orang yang telah mengerjakan kejahatan itu hanya

diberi balasan (seimbang) dengan apa yang dahulu mereka kerjakan. (QS al-
Qasas: 83-84)

Ayat ini susunannya dalam al-Qur’an diletakkan setelah kisah Qarun.
Kisah yang sarat akan balasan buruk dari seorang manusia. Qarun adalah
seseorang yang sombong dan merasa bahwa harta, kedudukan dan dunia yang

berada di bawah kekuasaannya adalah karena ilmu dan kepintaran berbisnis
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dan berdagang yang dimilikinya. Padahal segala sesuatu itu asal muasalnya
adalah milik Allah. Karena kesombongannya tersebut, juga hidup bermewah-
mewah tanpa melakukan kebaikan dengan sedekah dan tawadhu’ kepada
sesama manusia lainnya, akhirnya balasan atas perbuatannya adalah Allah
menenggelamkannya bersama harta yang sangat dijunjungnya.®*

Maka tindakan melampau batas sebagaimana yang dilakukan Qarun
adalah kesengsaraan yang menyebabkan kehancuran. Harta yang banyak
adalah ujian dan bisa menjadi bencana yang menyebabkan kesewenang-
wenangan dan kerusakan. Sebuah kebodohan bagi manusia yang menisbahkan
kebaikan, kelebihan dan anugrah pada dirinya dan kemampuannya. Kasih
sayang Allah tidaklah diukur dengan harta dan kedudukan di dunia.

Kadang-kadang pemberian bisa menjadi fitnah yang menggiring
seseorang ke neraka dan kesengsaraan sebagaimana yang terjadi pada Qarun.
Qarun tertipu dengan hartanya yang banyak bahwa ia berhak mendapatkannya
karena ia adalah orang yang istimewa hingga akhirnya kesombongannya
mengantarkannya pada balasan ‘perbuatan’buruknya 'yakni ditenggelamkan ke
dasar- bumi bersama  harta berharga ' yang ‘dibangga-banggakannya. Inilah
contoh balasan buruk yang menimpa manusia bernama Qarun di dunia, belum
lagi azab dan siksa Allah yang menunggunya di akhirat kelak.*

Akan tetapi Allah menangguhkan dan menunda hukuman untuk
mereka atas dosa-dosa tersebut sampai waktu yang telah ditetapkan yaitu hari

Kiamat. Maka saat hari Kiamat telah tiba, atau ketika kiamat kecil yang kita

% 1bid., Vol. 10, 429-430.
% |bid., 434.
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sebut kematian tiba, saat itulah batas waktu penangguhan yang Allah berikan
pada manusia.*® Hal ini dilakukan Allah untuk memberikan kesempatan yang
hanya sekali dalam hidup seorang manusia, yakni ketika ia masih bernapas
dan tidak dekat dengan sakaratul mautnya. Agar mereka memiliki waktu
untuk memperbaiki kesalahan, mengoreksi dan meninggalkan kemaksiatan
yang pernah dilakukan sebelumnya.®’

Al-Zuhri meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah
kamu merencanakan makar dan janganlah kamu membantu orang yang
membuat makar karena sesungguhnya Allah SWT berfirman (dalam ayat 43
surat Fathir) ‘Rencana yang jahat itu tidak akan menimpa selain orang yang
merencanakannya sendiri.’ Jangalah kamu berlaku lalim dan melanggar
(melampaui batas) dan janganlah kamu membantu orang berbuat lalim dan
melanggar karena sesungguhnya Allah SWt berfirman (dalam ayat 10 surat
al-Fath), ‘Barangsiapa yang melanggar janjinya, niscaya dia sendiri yang
akan menanggung akibat buruknya’. Allah SWt juga berfirman (dalam ayat
23 surat Yunus), “Wahai manusia, sesungguhnya (bencana) kezalimanmu
akan“menimpa’ dirimu ‘sendiri.®® Semua’ penangguhan-dan waktu selain
karena agar manusia diharapkan dapat melakukan:intropeksi diri, juga karena
rahmat dan belas kasih Allah terhadap hamba-hambanya terlalu besar.

Perlu digarisbawahi, bahwa tidak setiap musibah berarti kafarat dari
dosa-dosa seseorang. Karena terkadang musibah datang untuk suatu tujuan

mulia yakni untuk menambah pahala dan menaikkan derajat orang yang

% 1bid., 606.
5 bid., 608.
% bid., 607.
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istimewa di mata Allah seperti para kekasih-Nya.>® Sebagaimana yang
menimpa Nabi Yusuf AS. Beliau merasakan berbagai macam musibah yang
kemudian berujung mendapatkan akhir bahagia dengan kedudukan dan
kemuliaan di sisi Allah dan di mata manusia.

Kesimpulannya balasan perbuatan di dunia adalah bertujuan untuk
menguji setiap manusia akan keimanannya. Jika balasan buruk, apakah ia
akan kembali kepada Allah dengan meminta pertolongan-Nya, atau jika
balasan baik apakah ia akan bersyukur dengan memenuhi segala perintah-
Nya? Al-Zuhaili menekankan bahwa balasan yang diterima orang mukmin
dan kafir di dunia dan di akhirat sangatlah berbeda. Karena bagi orang-orang
mukmin cenderung mendahulukan balasan atau kafarat atas dosa-dosanya,
adapun orang-orang kafir justru diberikan balasan akan kebaikannya di dunia
karena tiada bagian kebaikan bagi mereka di akhirat nanti. Meskipun
seseorang telah berbuat dosa atau keburukan namun belum mendapatkan
balasan atas dosanya, bisa jadi hal tersebut adalah kesempatan yang diberikan
Allah agar 'ia bisa bertaubat * atau ~sebaliknya' itu adalah" istidraj, yakni
penangguhan balasan atas' dosanya agar' bisa* ditabung untuk “dibalas di
kehidupan akhir nanti.

Adapaun tujuan balasan perbuatan di akhirat nanti sangatlah jelas
dalam penafsiran al-Zuhaili bahwa balasan di akhirat adalah ketentuan dan
nasib yang akan menentukan kebahagiaan atau kesengsaraan abadi yang akan

dialami oleh seseorang akibat perbuatannya di dunia dahulu.

% 1bid., Vol. 13, 88.
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d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Balasan Perbuatan

Ada perbedaan yang sangat besar dalam hal balasan orang mukmin
dan orang kafir tentunya. Orang mukmin karena keimanannya juga kasih
sayang Allah padanya, maka musibah bisa menjadi hal-hal yang menghapus
dosa-dosanya, juga berarti peningkatan kedudukan dan kemuliaannya di sisi
Allah. Kebaikan orang mukmin oleh Allah banyak disimpan untuk akhiratnya,
dan keburukannya jika tidak diampuni karena taubatnya, maka akan dibalas di
dunia dengan musibah yang menimpanya.

Adapun bagi orang-orang kafir, perbuatan buruk atau baik, semua itu
berdasarkan hukum yang Allah tetapkan. Kebaikan orang-orang kafir akan
diterima balasannya semuanya oleh mereka ketika hidup di dunia, baik berupa
harta melimpah, kedudukan mulia di mata manusia, atau kesehatan dan
terhindar dari kejahatan, bencana dan malapetaka yang akan menimpanya.
Semua kebaikannya akan dibalas di dunia, kemudian keburukannya disimpan
untuk kehidupan akhirat yang abadi nanti di neraka.®

Inilah yang dimaksud penulis dengan faktor-faktor penentu pada sub-
judul™ sebelumnya.” Bahwa setiap perbuatan” baik-‘ataupun- buruk, dalam
pandangan Allah dinilai dengan-keimanan'dan kekafiran. Apabila perbuatan
baik ataupun netral didasari dengan keimanan yang tentunya tidak melanggar
dari syariat-syariat Islam, maka hal tersebut akan memberikan balasan baik di
dunia maupun di akhirat, bahkan bisa dilipatgandakan tergantung pada

keikhlasan dalam melakukannya. Adapun perbuatan buruk, netral ataupun

% 1bid., Vol. 15, 637.
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baik yang didasari kekafiran, maka bagi perbuatan buruk itu sendiri akan
dibalas sesuai perbuatannya baik dari sisi buruknya perbuatan dan
kekafirannya. Sedangkan perbuatan baik yang didasari kekafiran, atau tidak
adanya iman dalam melakukannya maka balasan baiknya akan diterima oleh
pemiliknya di dunia ini saja, karena kekafiran tidak akan mendapat bagian
kebaikan di akhirat nanti.
e O 3 R SRS R ols a5 DT s 58 2 oy G e D ey o
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Barangsiapa membawa kebaikan, maka dia memperoleh (balasan) yang lebih
baik daripadanya, sedang mereka merasa aman dari kejutan (yang dahsyat)
pada hari itu. Dan barangsiapa membawa kejahatan, maka disungkurkanlah

wajah mereka ke dalam neraka. Kamu tidak diberi balasan, melainkan
(setimpal) dengan apa yang telah kamu kerjakan. (QS an-Naml: 89-90)

Oleh karenanya, al-Zuhaili menegaskan bahwa yang dimaksud dengan
kata 4wl di sini bukan hanya kebaikan dan kebajikan secara umum, tetapi
amal saleh yang dibarengi dengan iman. Ibnu “Abbas, al-Nakha’i dan Qatadah
mengatakan bahwa yang dimaksud adalah kalimat /a ilaha illallah.
Sebagaimana yang diucapkan sahabat Ikrimah bahwa amal ibadah yang berat
timbangan pahala kebaikannya-di sisi Allah adalah mengucapkan. /a ilaha
illallah.”!

Kemudian yang dimaksud kata khoirun minha adalah bahwasanya
pahala Allah adalah lebih baik daripada amal kebaikan dan ibadah mereka.

Juga bahwa Allah melipatgandakan kebaikan tersebut 10 kali lipat lebih

® 1bid., Vol 10, 335.
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daripada ukuran kebaikannya. Selain mendapat pahala, al-hasanah ini jika
dilakukan akan menghindarkan pelakunya dari adzab Allah.®
Adapun orang yang menjumpai Allah dalam keadaan berbuat
keburukan yakni dengan syirik, kemaksiatan dan kekafiran, dan keburukannya
mengalahkan amal baiknya, maka ia akan dilemparkan ke neraka dan
diberikan balasan sesuai dengan perbuatan buruknya. Dalam ayat ini,
ditekankan pentingnya iman dalam beramal.®® Golongan pertama adalah
golongan yang memiliki akhir bahagia di kehidupan akhirat nanti, sebaliknya
golongan kedua akan termasuk dalam golongan orang-orang yang sengsara di
neraka.
B. Tafsir al-Maraghi Mengenai Balasan Perbuatan
a. Balasan Perbuatan di Dunia
st s o fad ol Qa0 5 e s e B 1 1S G 0 2 g 35
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Dan sekiranya Allah Menghukum manusia disebabkan apa yang telah mereka

perbuat, niscaya Dia tidak,akan Menyisakansatu.pun-makhluk bergerak yang
bernyawa di'bumi ini, tetapi Dia Menangguhkan

(hukuman)nya, 'sampai waktu “yang' sudah ditentukan. Nanti ‘apabila ajal
mereka tiba, maka Allah. Maha Melihat (keadaan) hamba-hamba-Nya.
Dengan nama AllahYang Maha Pengasih, Maha Penyayang. (QS Fatir: 45)
al-Maraghi memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai ayat ini,
bahwa seandainya Allah menghukum manusia atas dosa-dosa yang

dilakukannya, niscaya tidak akan ada yang tersisa satu mahlukpun di atas

bumi ini saking dahsyatnya maksiat dan perbuatan buruk yang manusia

%2 1bid., 336.
% bid.
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lakukan. Tetapi Allah memberikan penangguhan atas hukuman dari dosa-dosa
tersebut sampai batas waktu tertentu yang telah ditentukan-Nya. Ketika waktu
tersebut telah tiba, yakni maksudnya Hari Penghakiman dan Hisab telah tiba,
maka manusia akan diberikan balasan sesuai perbuatannya baik dan
buruknya.®* Al-Maraghi menutup penjelasan tafsirnya dengan doa untuk
diberikan akhir yang baik serta agar diberikan anugrah perbuatan dan amal-
amal yang baik secara dhahirmaupun batin.

Penafsiran al-Maraghi di atas mengindikasikan bahwa musibah

sebagai hukuman dosa di dunia memanglah ada. Allah berfirman:

do.

A s Sl ted i anad 2 Sl g

Dan musibah apa pun yang menimpa kamu adalah karena perbuatan
tanganmu sendiri, dan Allah Memaafkan banyak (dari kesalahan-
kesalahanmu). (QS al-Syuro: 30)

Apa yang menimpa manusia berupa musibah, merupakan hukuman
dan kaffarat atas perbuatan buruk dan dosa yang dilakukan manusia, meski
tidak mungkin |[semua dosa dibalas di dunia'ini karena Allah Maha Pemaaf.
Allah menjadikan dosa sebagai sebab-sebab yang menimbulkan akibat buruk
musibah tersebut. Sebagai contoh konkrit seorang pecandu arak dan minuman
keras, akan menderita penyakit di tubuh dan otaknya, sebagai salah satu
akibat dari perbuatan dosanya meminum apa yang dilarang Allah SWT.
Pedagang yang tidak amanah, akan mendapatkan kerugian dari usahanya

disebabkan oleh sifat khianatnya, manusia pun meninggalkan dan

mengucilkannya. Pejabat yang korupsi dan melakukan tindakan kezaliman

® Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Vol. 22, 141.
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akan menerima kemiskinan semasa hidupnya sebagai contoh bagi manusia
lainnya. Jika pun tidak berdampak pada kemiskinan baginya, maka
keturunannya akan menjadi keturunan yang jauh dari sifat salih dan susah
menerima kebaikan serta nasehat.®’

Namun hukuman individu ini bukanlah sebuah kemutlakan, karena
banyak pula orang yang meminum minuman keras, melakukan korupsi dan
kezaliman namun tidak mendapatkan balasan atas perbuatan buruknya
tersebut. Maka dalam hal ini, hukumannya ditangguhkan oleh Allah. Jika
Allah berkehendak, ia akan dihukum kelak di akhirat. Namun jika ia
bertaubat dan kembali pada Allah untuk meminta pengampunan, niscaya
Allah pasti akan memaafkannya.®®

Adapun hukuman massal dan balasan atas perbuatan buruk yang
dilakukan berjamaah oleh mayoritas manusia, maka hal tersebut dalam
Sunnatullah selalu nyata terjadi. Maka ketika sebuah wumat telah
meninggalkan tauhid dan keimanan pada Allah, juga telah tiada amar ma’ruf
nahi munkar di antara mereka, niscaya tinggal menunggu waktu saja bagi
mereka untuk dibinasakan. Sebagaimana yang terjadi pada Kekaisaran
Romawi dan Persia, dinasti-dinasti yang berkuasa di Arab, Timur Tengah,
Andalusia dan Turki. Semua dibinasakan dan diberikan akhir bagi generasi

dan dinasti tersebut karena para kaum elitnya yang semuanya telah

% 1bid., Vol. 25, 47.
% 1hid.
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menyimpang dari kebenaran dan tauhid. Bahkan menindas dan menganiaya
rakyat-rakyat jelata dan kaum papah.®’

Intinya adalah bahwa balasan perbuatan manusia bisa diterimanya di
bumi ini namun hanyalah sebagian kecil saja, karena Allah banyak
memaafkan dan ada pula balasan yang ditangguhkan untuk dibalas di akhirat
kelak.

Ssho 2l il ) it ey O el S8 2 D g Sl g
Telah tampak kerusakan di darat dan dilaut disebabkan karena perbuatan
tangan manusia; Allah Menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). (QS
al-Rum: 41)

Telah muncul kerusakan di bumi melalui peperangan, pasukan,
pesawat tempur dan kapal selam militer, semua itu terjadi karena kezaliman
dan ketamakan manusia itu sendiri. Selain itu, juga diakibatkan oleh
penggunaan hal-hal yang diharamkan, tidak menjaga akhlak terpuji serta
membuang tauhid dan keimanan di belakang punggung mereka. Semua yang
menimpa manusia tersebut hikmahnya adalah agar manusia yang ditimpa oleh
perbuatannya sendiri bisa menyadari dan intropeksi akan perbuatan salah yang
dilakukannya, hingga tidak mengulanginya kembali. Dan pengalaman.tersebut
akan menjadi warisan bagi generasi selanjutnya agar bisa menghindari
kerusakan akibat ulah tangan mereka sendiri.®®

b. Balasan Perbuatan di Akhirat
Laeli Ay s 10 2l 2 e g 25l 2 S o g it Oudst ) g
e gy g g 4]

*7 1bid., 48.
% bid., Vol. 21, 55.
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Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah seperti
sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus
biji. Allah Melipatgandakan bagi siapa yang Dia Kehendaki, dan Allah Maha
Luas, Maha Mengetahui. (QS al-Bagarah: 261)

Orang yang berinfak di jalan Allah perumpamaannya adalah ibarat
seseorang yang menanam gandum dan padi, yang di kemudian hari akan
menuai hasiln darinya. Secara ilmiah, diketahui bahwa setiap satu biji gandum
bukan hanya menumbuhkan satu cabang atau batang tumbuhan saja, namun
bisa menumbuhkan mulai dari 40 hingga 70 puluh cabang. Yang setiap
cabangnya terdiri dari beratus-ratus biji gandum. Intinya adalah bahwasanya
berinfak di jalan Allah untuk menggapai ridho Allah dan meninggikan agama
Allah, ibarat seorang petani dan pekebun yang sangat untung dalam hasil
panennya yang berlimpah dan berlipat-lipat ganda dari biasanya.®

Beliau juga memperumpamakan orang yang memberikan suritauladan
dan menebarkan energi positif dan contoh yang baik sebagai orang yang telah
menabung perbuatan” baik yang terus ‘melimpah "dan-berkembang. Karena
menurut' Sabda“Rasulullah ‘SAW, orang yang ‘membagikan dan memberikan
pelajaran kebaikan disertal keimanan 'kemudian 'diikuti oleh manusia lainnya
adalah orang beruntung yang bernasib bahagia di akhirat kelak.”

Intinya adalah berbuat baik khususnya berinfak merupakan investasi
untuk kebahagiaan akhirat yang tidak akan merugi jika dibarengi dengan

keimanan.

% 1bid., Vol. 3, 30.
0 1bid., 31.
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Maka barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat zarah, niscaya dia akan
melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa mengerjakan kejahatan seberat
zarah, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. (QS al-Zalzalah: 7-8)

Al-Maraghi menjelaskan lebih lanjut tentang ayat di atas, bahwasanya
barangsiapa yang mengerjakan kebaikan sekecil apapun kebaikan itu, maka
dia pasti akan mendapatkan balasan atasnya. Dan barangsiapa yang
mengerjakan keburukan dan kejelekan meskipun sedikit dan kecil niscaya dia
akan menemui balasannya pula. Tidak ada perbedaan antara orang mukmin
dan orang kafir.”

Al-Maraghi menekankan bahwa balasan perbuatan ada dalam al-
Qur’an. Karena semua orang akan menemui balasan atas setiap perbuatannya,
tanpa ada perbedaan antara orang kafir dan orang mukmin dalam hal balasan

perbuatan masing-masing.

Opalas § kg ke Y) (% 96 ey sl g B 5hs 40 dy o
Barangsiapa berbuat kebaikan mendapat balasan sepuluh kali lipat amalnya.
Dan barangsiapa berbuat kejahatan dibalas seimbang dengan kejahatannya.
Mereka sedikit pun tidak dirugikan (dizalimi). (QS al-An’am; 160)

gl sz a6 wdy o5 2 Barangsiapa yang datang pada Tuhannya nanti

pada hari Kiamat dengan membawa satu dari kebiasaan-kebiasaan baik, yang
disebut amal saleh dalam Islam yang bersumber dari ketaatan seseorang pada
Allah dan keimanannya padaNya, maka kelak di hari Akhir nanti dia akan
mendapatkan 10 kali lipat dari kebaikan dan amal saleh yang telah

dilakukannya sebagai balasan dari Allah. Balasan baik untuknya di akhirat

™t Ahmad bin Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraght,, Vol. 30, 220.
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nanti.”> Bahkan ada amal kebaikan yang dilipatgandakan oleh Allah
balasannya lebih dari sekedar 10 kali lipat, sebagaimana Allah sebutkan
sebelumnya di dalam ayat mengenai infak.

Seseorang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah dengan hati yang
berat untuk melepasnya berbeda pahala dan balasan kebaikannya dengan
orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah dengan hati yang tenang
bahkan gembira akan hal itu karena keyakinannya bahwa apa yang
dikeluarkannya untuk infak tersebut adalah demi kebaikan jangka panjangnya.
Perbuatan fisik dan perbuatan hati itu berpengaruh pada hasil dari balasan
perbuatan masing-masing manusia. Khususnya untuk perbuatan baik, jika
perbuatan baik dilakukan dengan hati yang baik, maka bisa jadi berlipat ganda
balasan baiknya. Sedangkan jika dilakukan dengan hati yang tidak baik, maka
berbeda balasannya bergantung pada penilaian Allah SWT terhadap amal
tersebut.”

Gl ¥ a5 Wl ) @ %6 szl o5 o35 Dan barangsiapa datang dengan

membawa salah satu dari kebiasaan dan perbuatan buruk, yang dibumbui
dengan kekafiran tanpa iman serta dikemas dengan perbuatan-perbuatan keji
dan munkar, maka dia tidak akan dibalas melainkan sesuai dan setimpal
dengan keburukan dan kejahatan yang telah dilakukannya. Balasannya sesuai
dengan sunnatullah yang telah ditetapkan oleh Allah di alam ini, salah satunya

adalah bahwa perbuatan-perbuatan buruk dan keji akan memberikan dampak

2 1bid., Vol. 8, 86.
" bid., 87
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dan pengaruh yang sangat besar bagi kerusakan dan kekotoran jiwa
seseorang.”

Dan tidak ada balasan dari kebaikan ataupun keburukan yang akan
melampaui keadilan Allah SWT. Maka tidak ada yang dikurangi dari balasan
tersebut ataupun ditambahkan sesuai dengan sunnatullah yang telah
ditetapkan-Nya. Allah berfirman dalam hadits Qudsi: “Jika hambaKu ingin
melakukan perbuatan buruk, maka janganlah ditulis hingga ia
mengerjakannya, setelah dikerjakannya maka tulislah sebagaimana ia
melakukannya, tulis sebagai satu kejahatan atau keburukan. Dan apabila dia
meninggalkan perbuatan buruk itu (tidak jadi melakukannya) karena-Ku,
maka tulislah baginya satu kebaikan. Jika ia ingin melakukan kebaikan
namun tidak jadi melakukannya, maka tulislah baginya satu kebaikan karena
niat baiknya, namun jika dia benar-benar melakukannya setelahnya tulislah
baginya 10 hingga 700 kali lipat yang semisal dari kebaikannya.”

Dalam hal ini, al-Maraghi mengaitkan balasan perbuatan dengan niat
seseorang  dalam “melakukan * sebuah - ‘perbuatan.  Artinya" beliau ingin
menekankan balasan dari sebuah’ perbuatan sangatlah ‘berkaitan dengan niat
seseorang dalam melakukannya. Beliau menekankan bahwa perbuatan baik
yang disertai niat baik akan memberikan balasan kebaikan yang berlipat
ganda. Begitupun perbuatan buruk, semakin buruk niatnya dalam
merencanakannya semakin buruk pula balasan yang akan menimpanya. Meski

begitu beliau pun menjelaskan lebih lanjut bahwa timbangan balasan kebaikan

™ 1bid..
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lebih berat daripada timbangan balasan keburukan. Karena keburukan dihitung
semisal dan seberat dengan keburukan yang dilakukan, adapun kebaikan
dihitung lebih dari kebaikannya karena kasih sayang Allah pada hamba-
hamba-Nya.

Tujuan Balasan Perbuatan

Ao,

2 o o Sl LSt 2 St ug

Dan musibah apa pun yang menimpa kamu adalah karena perbuatan
tanganmu sendiri, dan Allah Memaafkan banyak (dari kesalahan-
kesalahanmu). (QS al-Syuro: 30)

Diketahui dari penjelasan sebelumnya bahwa musibah yang menimpa
manusia adalah karena perbuatan buruk yang dilakukan oleh manusia itu
sendiri. Tentu terdapat tujuan mengapa Allah memberlakukan balasan atau
hukuman atas perbuatan tersebut. Agar manusia kembali kepada Allah setelah
disadarkan oleh musibah yang menimpanya.

Dalam sejarah kisah-kisah kaum yang dihancurkan dalam sejarah Islam
menjadi cerminan bagi umat-umat masa kini agar tidak terulang kembali. Jadi
jika. di. masa sekarang -masih .ada golongan .dari .umat-Islam. yang selalu
melakukan perbaikan yang kita sebut Amar Ma’ruf Nahi Munkar, maka
setidaknya musibah massal tidak akan terjadi merata pada siapa saja, akan
tetapi hanya terjadi pada orang-orang yang telah melalui peringatan namun
tidak ada perubahan. Allah berfirman:

i) Suan i G152l )y AR e Tl ) el 3 68 18015
Dan peliharalah dirimu dari siksaan yang tidak hanya menimpa orang-orang

yang zalim saja di antara kamu. Ketahuilah bahwa Allah sangat keras siksa-
Nya. (QS Al-Anfal: 25)
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d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Balasan Perbuatan

sl Y aks i Ny o 6 a5 g Bl ke B ady os s
Barangsiapa berbuat kebaikan mendapat balasan sepuluh kali lipat amalnya.

Dan barangsiapa berbuat kejahatan dibalas seimbang dengan kejahatannya.
Mereka sedikit pun tidak dirugikan (dizalimi). (QS al-An’am: 160)

Setelah pada ayat sebelumnya Allah menjelaskan tentang dasar-dasar
Tauhid dan keimanan, kemudian menyebutkan tentang 10 wasiat dan nasehat
dari akhlag dan amal shaleh yg diperintahkan dalam Islam beserta peringatan
untuk menghindari perbuatan-perbuatan kejinya, maka pada ayat ini, Allah
memberikan penjelasan tentang balasan secara umum di akhirat nanti terhadap
al-hasanat yakni keimanan dan amal-amal saleh dan a/l-sayyiat yakni
kekafiran dan perbuatan keji baik yang zhahirmaupun batin.”

Hal ini menjadi penanda betapa perbuatan hati bisa memberikan
pengaruh yang besar bagi perbuatan fisik yang ditimbulkan darinya. Balasan
tidak hanya seputar perbuatan fisik, namun juga tentang perbuatan hati dan
niat seseorang. Terutama jika niat untuk menggapai ridho dan cinta Allah,
jangan bayangkan betapa hebatnya|Allah ‘'memberikan anugrah bagi sebuah
keikhlasan, "

Allah Maha Teiliti dan. Maha :Mengetahui akan seluruh perbuatan
hamba-hamba-Nya dan Dia pula yang akan memberikan balasan atas seluruh
amal dan perbuatannya. Di hari Kiamat nanti, Allah memberikan penjelasan
mengenai keadaan orang-orang yang berbahagia dan sengsara. Siapa yang

melakukan kebaikan, maksudnya adalah siapa yang beriman kepada Allah dan

> Ahmad bin Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraght, Vol. 8, 86.
" Ibid., 87-88.



S7

hari Akhir serta mengerjakan amal-amal saleh atas dasar keimanan tersebut,
niscaya kelak di akhirat akan merasakan pahala dan balasan kebaikan dari
Allah di dalam surga yang penuh dengan kenikmatan. Sungguh benar bahwa
yang dimaksud hAasanah di sini adalah mengucapkan dan mengimani

syahadat.”” Allah berfirman:
St Oolaa G 8 1 G e el 13 Wl gl 4 o e 00 A Ll

Apakah orang-orang yang dilemparkan ke dalam neraka yang lebih baik
ataukah mereka yang datang dengan aman sentosa pada hari Kiamat?
Lakukanlah apa yang kamu kehendaki! Sungguh, Dia Maha Melihat apa yang
kamu kerjakan. (QS Fussilat: 40)

Ayat di atas adalah pertanyaan yang memberikan kesadaran dan
sugesti pada setiap orang yang mau mendengarkan nasihat, bahwa ada
perbedaan besar mengenai keadaan orang mukmin yang berbuat baik dengan
keimanannya dengan keadaan orang kafir yang berbuat buruk terutama
terhadap Penciptanya?’

Adapun orang yang melakukan kejahatan dan keburukan, al-Maraghi
menafsirkan;bahwa yang dimaksud kejahatan adalah syirik kepada Allah dan
perbuatan’ buruk ‘lainnya yang tentunya’keluar: dari garis-garis 'yang telah
ditetapkan dalam hukum syariat Allah-SWT, niscaya orang yang melakukan

‘kejahatan’ tersebut akan dijerumuskan dalam lubang api neraka Jahannam.

osdaxs 2285 ) 03 o kamu tidak diberikan balasan melainkan setimpal

dengan apa yang telah kamu kerjakan dan perbuat. Seakan-akan ayat tersebut

berkata begini kepada orang yang menerima balasan buruk nanti di akhirat:

" 1bid., Vol. 20, 25.
8 1bid., Vol. 24, 137.



58

“Apalagi yang akan kalian dapatkan ini jika bukan balasan dari apa yang
kalian perbuat dahulu di dunia?. Kalian membuat murka Tuhan kalian
dengan berbuat syirik yang menduakan Tuhan Allah dan berbuat maksiat
yang melanggar aturan dan larangan dari Allah.”"

Kebaikan-kebaikan yang dilakukan orang-orang kafir tidak akan bisa
menghindarkan mereka dari siksaan dan azab karena kekafiran mereka
selamanya. Banyak ayat yang menyatakan tentang sirna dan lenyapnya
perbuatan-perbuatan orang kafir yang baik tidak mendatangkan sedikitpun
manfaat untuk mereka di akhirat kelak. Hanya saja jika ada perbuatan baik
yang mereka lakukan, maka akan meringankan siksaan atas dosa-dosa mereka
yang lain selain dari kekafiran.®® Allah SWT berfirman:

G 5 s G s 02 e QU 087 0ps 183 ol g8 6 sl 3 landd el gl

NES
Dan Kami akan Memasang timbangan yang tepat pada hari Kiamat, m/aka
tidak seorang pun dirugikan walau sedikit; sekalipun hanya seberat biji sawi,

pasti Kami mendatangkannya (pahala). Dan cukuplah Kami yang Membuat
perhitungan. (QS al-Anbiya’: 47)

Tampak jelas dari ayat di‘atas'bahwa dalam hal balasan; orang kafir dan
oranf. mukmin "akan diadili- secara ‘merata sesuai. dengan ' perbuatan yang
mereka lakukan. Tentunya dengan ketentuan penghisaban dan penilaian dari
Allah SWT Yang Maha Mengetahui segalanya bahkan sampai sedetail-
detailnya. Dalam hadis telah disebutkan beberapa azab dan siksaan orang-
orang kafir yang diringankan dari dosa-dosa selain kekafirannya. Dalam

sebuah riwayat diceritakan bahwa Ibnu Abbas mengatakan bahwa setiap hari

™ 1bid., Vol. 20, 25.
& hid., 103.
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Senin, Abu Lahab yang dilaknat oleh Allah dalam al-Qur’an diringankan
siksaannya oleh Allah karena perbuatan baiknya yaitu karena dahulu di dunia,
ia bergembira dengan kelahiran Nabi dan merayakannya dengan
memerdekakan seorang budak. Ini adalah bukti bahwa setiap perbuatan akan
mendapat balasannya meski sekecil apapun perbuatan baik ataupun buruk itu.
Allah berfirman dalam ayat lainnya tentang balasan langsung di dunia

yang merupakan dampak dari perbuatan manusia.

U s BT Al 2t 28 Tl 0 st Y £ Tl

Dan peliharalah dirimu dari siksaan yang tidak hanya menimpa orang-orang
yang zalim saja di antara kamu. Ketahuilah bahwa Allah sangat keras siksa-
Nya. (QS Al-Anfal: 25)

C. Persamaan dan Perbedaan

Tabel persamaan dan perbedaan

Persamaan Perbedaan Penafsiran

Ayat Arti
y Penafsiran

| al-Zuhaili memberikan
Dan ~ sekiranya | Menafsirkan ayat | tambahan pada

Iy ¥ < | Allah .
eIV P8 A dengan sama secara | penafsirannya bahwa

" . Mengh_ukum garis besar bahwa Allah banvak
&5 LS & | manusia K | y
disebabkan “apa ebanyakan balasan | memaafkan kesalahan

o5 e b L yang telah | atas perbuata_n manusia sehingga
J +x35 S5 | mereka perbuat, buruk manusia balasan buruknya di
.. . s 2| niscaya Dia | ditangguhkan dunia di
R A ! JUna unia ditangguhkan dan
BB tidak akan | sampai hari Kiamat dikurangi

i O 34lsT el | Menyisakan satu | panti karena jika
pun makhluk tidak niscaya
bergerak yang | .
bernyawa di blnasalah_semua
Dia bumi ini
Menangguhkan

Adapun Al-Maraghi
menambahkan doa
untuk akhir dan
meminta amal
perbuatan baik kepada

s 22my O
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(hukuman)nya,
sampai  waktu
yang sudah
ditentukan.
Nanti  apabila
ajal mereka tiba,
maka Allah
Maha Melihat
(keadaan)
hamba-hamba-
Nya. Dengan
nama
AllahYang
Maha Pengasih,
Maha
Penyayang. (QS
Fatir: 45)

Allah. Mengindikasikan
bahwa doa dan ibadah
bisa menjadi kaffarat
atas dosa.

Yo

Dan musibah apa

pun yang
menimpa kamu
adalah karena
perbuatan
tanganmu

sendiri, dan
Allah
Memaafkan
banyak (dari
kesalahan-
kesalahanmu).
(QS  al-Syuro:
30)

Menafsirkan bahwa
hukuman dan
balasan atas
perbuatan buruk di
dunia memanglah
ada sebagai kaffarat
atas dosa-dosa
manusia meski
tidak seluruh dosa
dibalas; karena
Allah telah banyak
memaafkan:.
Namun balasan
dunia ini bukanlah
sebuah kepastian
dan kemutlakan,
karena ada faktor-
faktor lain yang
mempengaruhinya.

al-Zuhaili
menambahkan bahwa
tidak semua musibah
adalah kaffarat dosa.
Karena ada pula
musibah yang bertujuan
mengangkat derajat
seseorang di sisi Allah,
sebagaimana yang
terjadi pada para Nabi
dan Rasul. Beliau
menambahkan lagi
bahwa kaffarat dosa di
dunia khusus untuk
orang mukmin, bukan
orang kafir, karena
balasan dosa orang-
orang kafir
ditangguhkan di akhirat
nanti.

Sedangkan Al-Maraghi
membagi hukuman atau
kaffarat dosa menjadi 2,
pertama balasan
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individu yang tidak
pasti. Jika ditangguhkan
bisa jadi untuk
memberinya
kesempatan bertaubat
sehingga Allah
memaafkan dosanya,
atau justru penumpukan
dosa istidraj untuk
akhirat kelak. Kedua
balasan dan hukuman
massal bagi dosa
jamaah, itu adalah
Sunnatullah yang
berlaku sampai saat ini.

& Sl b
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Telah  tampak
kerusakan di
darat dan dilaut
disebabkan
karena perbuatan
tangan manusia;
Allah
Menghendaki
agar mereka
merasakan
sebagian
(akibat)
perbuatan
mereka, agar
mereka kembali
(ke jalan yang
benar). (QS al-
Rum: 41)

dari

Menafsirkan bahwa
semua kerusakan
dan musibah yang
menimpa manusia
adalah akibat dari

ulah'tangan
manusia sendiri.

Hal tersebut adalah
agar manusia bisa

intropeksi dan
menyadari
kesalahannya agar
tak terulang
kembali.

al-Zuhaili
menambahkan bahwa
musibah yang terjadi
akibat ulah manusia itu
sendiri adalah untuk
kaffarat dosa orang
mukmin. Adapun orang
mukmin kebaikannya
ditabung di akhirat dan
dosanya dibayarkan di
dunia! Sebaliknya orang
kafir ditabung
kesalahannya di akhirat
dan kebaikannya dibalas
di dunia. Apapun yang
menimpa manusia baik
itu musibah atau
anugrah, belum tentu
penilaiannya sama
sesuai dengan tampilan
fisiknya. Karena bisa
jadi yang tampak
musibah adalah rahmat
bagi orang mukmin
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sehingga mereka
kembali pada Allah.
Dan yang tampak
sebagai kenikmatan
bagi orang kafir adalah
musibah yang ditunda
untuknya di akhirat
kelak.

Perumpamaan
orang yang
menginfakkan
hartanya di jalan

Allah seperti
sebutir biji yang
menumbuhkan
tujuh  tangkai,
pada setiap
tangkai ada
seratus biji.
Allah

Melipatgandakan
bagi siapa yang
Dia '~ Kehendaki,
dan Allah Maha
Luas, Maha
Mengetahui. (QS
al-Bagarah: 261)

Menafsirkan bahwa
kebaikan atau amal
saleh khususnya
sedekah bisa
dilipatgandakan
oleh Allah mulai
dari 10 lipat, hingga
700 kali, bahkan
bisa lebih sesuai
kehendak Allah.
Dengan syarat
ikhlas dalam
melakukannya
karena Allah, bukan
karena ingin pamer
dan riya’

al-Zuhaili
menambahkan bahwa
sedekah dengan tujuan
duniawi yakni untuk
pamer dan riya’
namanya bukan lagi
nataqgah akan tetapi
namanya adalah a/-
kasbu (usaha mencari
keuntungan duniawi).
Al-Maraghi
menambahkan bahwa
seorang yang beramal
saleh dan menyebarkan
serta berdakwah
mengajak manusia
melakukan amal saleh
tersebut tentunya
didasarkan pada
keimanan juga ibarat
pahala kebaikan yang
ada pada ayat ini. Terus
mengalir pada yang
melestarikannya,
semakin banyak yg
mengikuti amal saleh
dan kebaikannya
tersebut, semakin
melimpah pula pahala
yang didapatkan di
akhirat kelak.
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Maka barangsiapa
mengerjakan
kebaikan seberat
zarah, niscaya dia
akan melihat
(balasan)nya. Dan
barangsiapa
mengerjakan
kejahatan seberat
zarah, niscaya dia
akan melihat
(balasan)nya. (QS
al-Zalzalah: 7-8)

Balasan atas setiap
perbuatan adalah
pasti, baik ataupun
buruknya. Kelak
akan menemui
balasannya.

Kedua mufassir
menafsirkan dengan
sama, hanya saja ada
sedikit tambahan dari

Al-Maraghi bahwa tiada
perbedaan antara
mukmin dan kafir

mengenai terlaksananya
hal tersebut. Masing-
masing dari mereka
pasti menemui balasan
kelak atas perbuatan
yang mereka lakukan
selama di dunia.
Balasan atas segala
perbuatan di akhirat
nanti. Secara tersirat al-
Zuhaili menjelaskan
bahwa dosa-dosa kecil
orang mukmin
kebanyakan akan
dibalas di dunia ini
dengan musibah.
Sehingga bisa menjadi
kaffarat atas dosa-dosa
tersebut di akhirat kelak

Tujuan
Balasan
Perbuatan

Sepakat bahwa
tujuan_utama
balasan perbuatan
di dunia adalah
untuk ujian agar
manusia selalu
bertaubat dan
kembali pada Allah.
Tujuan balasan
perbuatan di akhirat
adalah penentu
akhir dari nasib
seseorang sesuai
dengan
perbuatannya di
dunia dan penilaian

al-Zuhaili menekankan
bahwa tidak semua
balasan perbuatan
bertujuan untuk
membalas keburukan
dan kebaikan seseorang,
tetapi ada pula yang
bertujuan meningkatkan
derajat di sisi Allah
sebagaimana para Nabi
dan Wali.
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Allah yang berada
di atas segalanya

Faktor-Faktor
yang
mempengaruhi
Balasan
Perbuatan

Sepakat bahwa
faktor penentu dari
balasan sebuah
perbuatan adalah
dari niat dan hati
seseorang yang
melakukannya.

Al-Zuhaili memiliki
pendapat lebih rinci
bahwa hal tersebut
ditentukan oleh faktor
keimanan dan kekafiran
dalam hati seseorang.
Adapun al-Maraghi
mengatakan bahwa hal
tersebut dipengaruhi
oleh niat orang yang
melakukannya, semakin
baik niatnya, maka
semakin berlipat
balasan kebaikan yang
diterimanya.




BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah dilakukan penelitian dan kajian mendalam tentang balasan
perbuatan dalam al-Qur’an perspektif Wahbah al-Zuhaili dan al-Maraghi,
kini dapat diambil kesimpulan berikut:

1. Al-Zuhaili berpendapat bahwa balasan perbuatan baik dan buruknya
nyata adanya di dunia ini, meski bukanlah sebuah kepastian yang
mutlak karena banyaknya dosa yang ditangguhkan balasannya atau
dimaafkan dan diampuni oleh Allah karena sifat-Nya Yang Maha
Pemaaf. Balasan perbuatan di dunia ini bertujuan untuk kaffarat dosa
atau penghapusan dosa bagi orang mukmin, namun tidak semua
musibah adalah kaffarat dosa. Adapula yang musibahnya bertujuan
menaikkan derajat seseorang di sisi Allah seperti para wali dan para
Nabi. Adapun balasan perbuatan buruk orang kafir, kebanyakan
ditabung ‘oleh ~Allah "untuk dibalas di "kehidupan " akhirat nanti.
Sebaliknya, ‘untuk orang mukmin‘justru keburukannya yang dibalas
di dunia dan kebaikannya banyak"disimpan untuk diberikan balasan
di akhirat nanti. Dan ukuran kebahagiaan di dunia ini berupa harta,
tahta, jabatan dan segala yang indah fisiknya, maka bukanlah ukuran
balasan perbuatan baik. Karena ridho dan ampunan Allah bukan
dilihat dari berapa banyak dunia yang dimiliki, tetapi dilihat dari

keimanan dan ketakwaan seorang hamba. Adapun balasan perbuatan
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di akhirat nanti adalah sesuatu yang pasti terjadi di masa depan setiap
manusia. Dan balasannya pun sesuatu yang mutlak dan pasti, tidak
bisa berubah sebagaimana bisa berubahnya musibah dan balasan
perbuatan baik atau buruk di dunia ini. Karena tujuan adanya balasan
di akhirat, adalah penentuan masing-masing dari kebahagiaan atau
kesengsaraan seseorang. Jadi khusus untuk orang beriman pada
Allah, balasan 1 kebaikan di akhirat bisa dilipatgandakan menjadi
10, hingga 700 Kali, bahkan bisa lebih lagi dengan kehendak Allah.
Dengan syarat, ikhlas dalam melakukannya untuk menggapai ridho
dan cinta Allah, bukan untuk pamer dan riya’. Karena perilaku pamer
dan riya’ bukanlah perilaku mukmin sejati. Setiap perbuatan sekecil
apapun akan menemui balasannya kelak. Faktor-faktor penentu yang
menentukan besarnya balasan baik itu kebaikan dan keburukan
adalah faktor keimanan dan kekafiran seseorang.

. Al-Maraghi berpendapat bahwa balasan atas perbuatan manusia
nyata adanya, ‘di’ dunia maupun akhirat. Namun ‘'untuk balasan di
dunia, banyak yang ditangguhkan karena“Allah-Maha Pemaaf dan
ingin memberikan- kesempatan bagi manusia untuk intropeksi diri
dan bertaubat pada Allah. Dan beliau membagi balasan dunia yang
berupa kaffarat atas dosa menjadi 2, yaitu balasan individu yang
bukan merupakan suatu kepastian karena bisa jadi dibalas di dunia
untuk memberikan kesadaran dan kesempatan bertaubat kepada

manusia tersebut atau justru ditangguhkan untuk dibalas di akhirat
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nanti sebagai bentuk istidraj. Adapun kaffarat dan hukuman massal
bagi dosa yang berjamaah, hal tersebut dari zaman dahulu hingga
kini. Adapun balasan di akhirat nanti, beliau sepakat dengan al-
Zuhaili bahwa kebaikan dibalas oleh Allah dengan lebih banyak
mulai dari 10 kali hingga 700 kali lipat atau lebih. Tergantung
seberapa ikhlas dan baik niat dalam melakukannya. Seorang yang
melakukan kebaikan dan melestarikannya dengan memberikan
contoh dan suritauladan bagi manusia lainnya, juga akan menerima
balasan dan pahala yang tiada henti dari perbuatan baiknya sendiri
ditambah dengan perbuatan baik yang dilakukan oleh orang yang
mengikutinya. Sekecil apapun perbuatan baik dan buruknya, pasti
akan menemui balasan atasnya, bisa di dunia sebagai kaffarat dosa
atau di akhirat sebagai hukuman dan penangguhan dari sebelumnya.
Tujuan balasan perbuatan di dunia adalah agar manusia bisa
menyadari kesalahannya dan bertaubat kepada Allah serta tidak lagi
mengulangi dosa tersebut. Tujuan balasan akhirat adalah pasti untuk
penentuan akhir seseorang apakah bahagia atau sengsara. Salah satu
faktor penting penentu balasan perbuatan adalah niat seseorang
dalam  melakukannya. = Semakin baik niatnya, semakin
dilipatgandakan balasannya.

Terdapat banyak persamaan antara dua pendapat mufassir di atas.
Oleh karenanya penulis hanya akan menyebutkan perbedaannya

yang tidak begitu jauh. Pertama al-Zuhaili menekankan pentingnya
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keimanan dan kekafiran dalam menentukan balasan perbuatan.
Kedua balasan mukmin dan kafir yang berbeda di dunia dan akhirat
disebutkan secara jelas al-Zuhaili. Bahwa kebaikan mukmin
ditabung untuk balasan akhirat, dan keburukannya dibalas di dunia
sebagai kaffarat dosa. Berbanding terbalik dengan balasan terhadap
orang kafir. Adapun al-Maraghi menyebutkan pendapat yang
berbeda mengenai kaffarat dosa di dunia. Beliau membaginya
menjadi kaffarat dosa individu yang tidak pasti dan menentu.
Sedangkan kaffarat dosa massal adalah pasti terjadi karena ia adalah
sunnatullah yang berlaku dari dulu hingga kini. Satu hal lagi yang
sedikit berbeda, terkait faktor penentu dari balasan perbuatan
manusia, al-Zuhaili berpendapat tergantung keimanan dan kekafiran
seseorang. Sedangkan al-Maraghi berpendapat tergantung seberapa
baik niat dalam hatinya. Dalam hal ini, penulis memadukan kedua
pendapat ini bahwa benar faktor penentu utama adalah niat dalam
hati. Jika niatnya didasari kebaikan yakni keimanan maka balasan
perbuatan baiknya akan berlipat dan banyak dibalas di akhirat kelak.
Adapun jika perbuatan didasari niat buruk atau kekafiran maka
sebaik apapun perbuatan itu, balasannya hanya akan diterima di
dunia, dan di akhirat ia menghilang digantikan balasan buruk dari

kekafirannya pada Sang Pencipta.
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B. Saran
Penulis masih penuh dengan kekurangan dan kesalahan karena
penulis hanyalah manusia biasa. Oleh karenanya diharapkan saran dan
kritik membangun untuk karya ini agar menjadi lebih baik lagi.
Saran kita harus memperbanyak perbuatan baik agar terhindar dari
balasan-balasan buruk dunia apalagi akhirat nanti. Tentunya harus didasari
atas keimanan dan keyakinan pada Allah SWT bahwa semua akan dibalas

oleh-Nya.
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